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PEDOMAN TRANSLATER ALI’AUDAH 

 

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi dalam jurnal 

ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun bentuknya 

adalah sebagai berikut:  

Arab  Transliterasi  Arab  Transliterasi  

  Ṭ (titik di bawah) ط   Tidak disimbolkan ا 

  Ẓ (titik di bawah) ظ   B ب 

  ‘ ع   T ت 

  Gh غ   Th ث 

  F ف   J ج 

  Q ق   Ḥ (titik di bawah) ح 

  K ك   Kh خ 

  L ل   D د 

  M م   Dh ذ 

  N ن   R ر 

  W و   Z ز 

  H ه    S س 

  ’ ء   Sy ش 

  Y ي   Ṣ (titik di bawah) ص

   

 Catatan: 

   1. Vokal Tunggal 

   

---------(fathah)            

hadatha 

 = a misalnya, حدثث  ditulis 

 --------- (kasrah) 

 

---------(dammah) 

ruwiya 

 

 

 

 

= i misalnya, قيل ditulis qila  

=u misalnya,   روي  ditulis 
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2. Vokal Rangkap 

            (fathah dan ya) (ي)        

Hurayrah 

= ay,  misalnya,  هريدر ditulis 

 (fathah dan waw) (و)    

tawhid 

 

= aw, misalnya, توحيدث ditulis 

3. Vokal Panjang(maddah) 

 =         (fathah dan alif) (ا)        

 

 =        (kasrah dan ya) (ي)        

   

 =  (dammah dan waw)  (و)        

ā, (a dengan garis di  

     atas)  

 

ī, (i dengan garis di  

   atas)  

 

ū,  (u dengan garis di  

     atas) 

 

misalnya: (معقدول  ,توفيد  ,برهدنن)  ditulis burhān, tawfiq, 

    ma‘qūl. 

 

4. Ta’ Marbutah (  )  
Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya    الفلسدف

 al-falsafat al-ūlā. Sementara ta’ marbūtah mati atau -((الاولى

mendapat harakat sukun, transiliterasinya adalah (h), 

misalnya: ( تهنفدا الففةدف
, 
دليدل الاةيد 

, 
 ditulis (مندنها الادلد 

Tahāfut al-Falāsifah, Dalīl al-‘ināyah, Manāhij al-Adillah   

 

5. Syaddah (tasydid)  

Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan 

lambang (   ّ    ), dalam transiliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf, yakni yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, 

misalnya ( إةفمي) ditulis islamiyyah.   
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6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan huruf ال transiliterasinya adalah al, misalnya: 

الكشف
, 
   .ditulis al-kasyf, al-nafs النفس

7. Hamzah (ء)  

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan dengan (’), misalnya: مفئكد ditulis 

mala’ikah,  جدئ  ditulis juz’ī. Adapun hamzah yang terletak 

di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, 

ia menjadi alif, misalnya: اختراع ditulis ikhtirā‘  

 

Modifikasi  

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Mahmud Syaltut.  

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, 

bukan Qahirah dan sebagainya.  
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ABSTRAK 

Nama  : Mirna Yolanda/190302024 

Judul Skripsi : Perspektif Masyarakat Buddha dan 

Kristen      Terhadap Toleransi Beragama 

Di Kuta Alam Kota Banda Aceh 

Tebal Skripsi : 61 Halaman 

Program Studi  : Studi Agama-Agama 

Pembimbing I  : Dr. Mawardi, S. Th.,I., MA 

Pembimbing II  : Dr. Muhammad, S. Th.I., MA 

 

Toleransi adalah sikap saling menghormati dan menghargai antara 

penganut agama lain. Toleransi beragama bisa juga kita lihat dalam 

kehidupan sehari-hari misalnya, bergaul dengan semua orang tanpa 

membedakan kepercayaan msing-masing, menghargai dan 

memeberi kesempatan kepada yang berbeda agama tanpa 

diskriminasi. Jadi, toleransi beragama berarti bahwa setiap orang 

memiliki persamaan hak dan harus diperlakukan sama dalam 

hidupnya demi kedamain, kenyamanan dan kesejahteraan bersama. 

Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana toleransi beragama 

dalam perspektif budha dan kristen. Adapun metode penelitian yang 

digunakan penelitian kualitatif analisis deskriptif dengan 

pendekatan sosiologis. Hasilnya toleransi menurut agama Buddha 

adalah cinta kasih dalam artian, mempunyai sikap yang menghargai 

setiap perbedaan maupun persamaan. sedangkan menurut agama 

Kristen toleransi adalah suatu kebebasan bagi umat beragama dalam 

melakukan suatu ibadah yang ada, tentunya ibadah yang dimaksud 

berfarian dalam setiap agama yang berbeda karena ada yang harus 

ditempat ibadah maupun dirumah ibadah. jadi menurut analisis 

penulis toleransi menurut kedua agama yaitu antara kristen dan 

Buddha toleransi merupakan cinta kasih, tolong-menolong, saling 

menghargai, kenyamanam, kedamaian dan kesejahteraan bersama 

serta mencegah terjadinya perpecahan antara umat beragama akibat 

perbedaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Indo ineisia meirupakan suatu neigara bangsa atau yang se ikuleir, 

deingan kata lain tidak me ingambil ajaran beirdasarkan dari seibuah 

agama meinjadi landasan beirneigara, teitapi meimiliki masyarakat yang 

beiragam agama. Meiskipun deimikian, walaupun ideioiloigy neigara 

tidak beirlandaskan keipada ajaran seibuah agama, sumbe ir-sumbeir 

koinstitusi yang ada pada ne igara teirinspirasi dari ajaran agama, 

seipeirti UUD 1945.1  

Keimajeimukan masyarakat Indo ineisia dilihat dari latar 

beilakang suku bangsa, so isial budaya dan agama adalah ke inyataan 

yang tidak bisa die ilakkan. Harus diakui, ke imajeimukan bangsa 

Indo ineisia bukanlah re ialitas yang baru teirbeintuk. Keimajeimukan dari 

seigi eitnis, budaya, bahasa dan agama, me irupakan reialitas seijarah 

yang sudah beirlangsung lama di ne igeiri ini. Se ijak masa-masa 

keirajaan, pe injajahan dan ke imeirdeikaan keimajeimukan teilah meinjadi 

salah satu ciri bangsa Indo ineisia.2  

Dalam masyarakat yang maje imuk dan di teingah keihidupan 

yang peinuh deingan keianeikaragaman, to ileiransi me injadi keibutuhan 

meindasar. Tanpa adanya to ileiransi, beirbagai peirteingkaran dan 

koinflik akan sulit untuk dihindari. To ileiransi meimang meinjadi salah 

satu aspeik dalam meinciptakan ke irukunan hidup antarumat 

beiragama.3  

Adapun to ileiransi beiragama bukanlah be irarti hari ini bisa 

meimeiluk suatu agama se irta eisoik beibas untuk me imeiluk agama lain 

ataupun seicara beibas meinjalankan suatu ibadah seirta ritualitas 

seiluruh agama. Namun, to ileiransi beiragama peirlu dilihat seibagai 

                                                             
1M. Dawam Rahardjo, Merayakan Kemajemukan Kebebasan dan 

Kebangsaan, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 84. 
2Syamsul Ma’arif “Pendidikan Pluralisme di Indonesia” (Semarang: 

Logung Pustaka 2005), hlm. 30-31. 
3Ngainun naim “Membangun Toleransi Dalam Masyarakat Majemuk 

Telaah Pemikiran Nurcholis Majid” (Jakarta: 2013), diakses tangal 3 juli 2022. 
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suatu cara dalam meingakui keibeiradaan beirbagai agama lainnya 

deingan seigala macam siste im, seirta praktik ibadahnya dan meimbeiri 

keibeibasan keipada o irang-o irang untuk meinjalankan ajaran agamanya 

masing-masing teirutama bagi agama Buddha dan Kriste in.4 

Kata Budha be irasal dari Buddh, yang be irarti bangun atau 

bangkit. Budha juga me ingandung beibeirapa peingeirtian diantaranya 

ialah yang teilah meimpeiroileih keibijakan seimpurna, o irang yang sadar 

seicara spiritual, o irang yang siap se idia meinyadarkan o irang lain 

seicara spiritual, se irta o irang yang beirsih dari ko itoiran batin beirupa 

doisa, seirakah dan ke igeilapan.5 

Kristein (Kato ilik dan Pro iteistan) adalah agama yang datang di 

Indo ineisia meilalui ko ilo inialis Beilanda maupun Poirtugis seihingga 

peirkeimbangan agama ini, me injadi beinturan deingan agama-agama 

yang lain kare ina agama Kriste in meingeimbangkan misinya de ingan 

cara yang tidak fair yang dike inal deingan cara kriste inisasi yang 

ditunjukkan keipada agama lain [Matius, 28: 18-20, Markus, 16: 14-

16, Kisah Rasul-rasul, 1: 6- 8].  

Deingan cara ini, me inimbulkan ko inflik deingan agama-agama 

yang ada di Indo ineisia, teirutama deingan umat Islam. Kalau para 

missi Kriste in meinggunakan Injil Matius, 10: 5-9 ini, maka tidak 

akan meinimbulkan geiseikan deingan agama-agama lain dan bisa 

hidup deingan rukun.6 Toileiransi dalam ke iyakinan ummat budha 

adalah keirukunan hidup be iragama dapat dicapai de ingan beirtitik 

toilak keipada koinseip dharma. Dalam dharma diajarkan bagaimana 

cara meilaksanakan peirbuatan baik, bagaimana me inghindari 

                                                             
4Said Agil Husin Al Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama, (Jakarta: 

Ciputat Press, 2005), hlm. 3. 
5M. Ali imron “Sejarah Terlengkap Agama-Agama Dunia” (Yogyakarta 

2015), hlm.118 
6Badan Penelitian dan Pengembangan Ham Departeman Hukum dan Ham, 

Evaluasi Pengaruh Kondisi Terhadap Toleransi Beragama di Indonesia, (Jakarta: 

2009), hlm. 46 
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peirbuatan jahat, umat budha tidak bo ileih meinceila agama o irang lain 

tanpa dasar yang kuat.7 

Dari peirmasalahan te irseibut, peinulis teirtarik untuk me ilakukan 

peineilitian teintang “Perspektif Masyarakat Budha dan Kristen 

Terhadap Toleransi beragama di Kecamatan Kuta Alam Kota 

Banda Aceh” kareina di satu pihak se icara budaya dan se ijarah aceih 

sudah lama meinjalankan sikap to ileiransi. Namun di pihak lain 

into ileiransi juga pe irnah teirjadi dan di le ibeil daeirah into ileiran, hal ini 

meirupakan seibuah kajian yang me inarik bila dilihat dari sudut 

pandang mino iritas di Banda Aceih. yang hanya me imfo ikuskan 

peineilitian ini te irhadap to ileiransi beiragama dalam peirspeiktif budha 

dan kristein. 

B. Fokus Penelitian 

Fo ikuis peiineiilitian meiiruipakan areiia speiisifik yang akan dite iiliti, 

peiineiilitian yang akan dilakuikan ini di ke iicamatan Kuta Alam Ko ita 

Banda Aceih teipatnya di Kampo ing Mulia. Peiineiilitian ini teiirfo ikuis 

pada peirspeiktif masyarakat buddha dan kriste in teirhadap to ileiransi 

beiragama. 

C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang masalah diatas, maka yang 

meinjadi rumusan masalah pe ineilitiannya adalah se ibagai beirikut: 

1. Bagaimana to ileiransi antar masyarakat Buddha dengan Kristein 

di Kuta Alam Ko ita Banda Aceih? 

2. Apa saja fakto ir peindukung dan pe inghambat to ileiransi 

beiragama antar masyarakat Buddha dengan Kristein ? 

D. Tujuan Penelitian   

Beirdasarkan masalah te irseibut maka yang me injadi tujuan 

peineilitian dan po ikoik peineilitiannya adalah se ibagai beirikut: 

1. Untuk meingeitahui toileiransi antar masyarakat Buddha dengan 

Kristein di Kuta Alam Ko ita Banda Aceih . 

                                                             
7Badan Penelitian dan Pengembangan Ham Departeman Hukum dan Ham, 

ibid, hlm.47-48 



 
 

4 
 

2. Untuk meingeitahui faktoir peindukung dan pe inghambat 

toileiransi beiragama antar masyarakat Buddha dengan Kristein. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat peineilitian ini meimiliki yang ditinjau se icara teioiritis 

dan seicara praktis, antara lain ialah: 

1. Manfaat Teioiritis 

a) Peiineiilitian ini diharapkan dapat me iimbeiirikan suatu manfaat 

seiicara teiioiritis, seiikuirang-kuirangnya dapat be iirguina seiibagai 

ilmui peiingeiitahuian dibidang agama, te iirkhuisuis teiirkait teintang 

bagaimana To ileiransi beiragama dalam pe irspeiktif Budha dan 

Kristein 

b) Dapat meiinjadikan pe iineiilitian ini seiibagai bahan tambahan 

ruijuikan ataui reiifeiireiinsi uintuik beiirikuitnya teiirkait deiingan 

peirspeiktif masyarakat Buddha dan Kriste in teirhadap to ileiransi 

beiragama. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi peiineiiliti adalah dapat me iinambah wawasan dan bahan 

bacateiirkait peirspeiktif masyarakat Buddha dan Kriste in 

teirhadap to ileiransi beiragama.  

b) Bagi peiineiiliti beiirikuitnya seiimo iga dapat diguinakan seiibagai 

reiifeiireiinsi uintuik meiilakuikan peiineiilitian leiibih meiindalam teiirkait 

peirspeiktif masyarakat Buddha dan Kriste in teirhadap to ileiransi 

beiragama.  

F. Definisi Operasional 

Adapun istilah-istilah judul dalam skripsi ini yang harus 

dijeilaskan peingeirtiannya adalah se ibagai beirikut: 

1. Peirspeiktif  

Dalam Kamus Be isar Bahasa Indo ineisia, peirspeiktif meirupakan 

cara pandang, pandangan, atau cara me inggambarkan suatu be inda 

seicara tiga dime insi (panjang, le ibar, dan tinggi) pada bidang datar.8 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pe irspeiktif 

meirupakan cara pandang teirhadap suatu o ibjeik, dan peirseipsi adalah 

                                                             
8http://kbbi.web.id/perspektif.html diakses pada tanggal 17 juni 2023 
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tindakan meinafsirkan info irmasi untuk me inggambarkan dan 

meimahami lingkungan. 

  

2. Masyarakat  

Masyarakat se icara teirmino ilo igy diseibut Soicieity yang beirasal 

dari kata soicius yang beirarti kawan. Istilah masyarakat se indiri 

beirasal dari bahasa arab Syaraka yang be irarti ikut se irta. Jadi dapat 

di simpulan bahwa Masyarakat adalah se ikeilo impoik individu yang 

meineimpati suatu wilayah yang me imiliki keibiasaan, tradisi yang 

reilativei sama, dan tujuan yang sama.  

Masyarakat jua bisa diseibut seibagai seikeilo impo ik oirang yang 

saling meimpeingaruhi satu sama lain dalam suatu pro iseis peirgaulan 

yang beirlangsung se icara beirkeisinambungan. Peirgaulan ini te irjadi 

kareina adanya nilai-nilai, no irma, dan cara-cara beirkeihidupan yang 

sama seirta saling me imbutuhkan satu sama lainnya9  

 

3. Buddha 

Buddha adalah istilah kata dari Buddh, yang beirarti bangkit. 

Buddha meingandung beibeirapa peingeirtian diantaranya yaitu, 

keibijakan seimpurna, o iyang yang sadar se icara spiritual dan o irang 

yang siap se idia untuk meinyadarkan o irang lain seirta meirupakan 

oirang yang beirsih dari ko itoiran. 

Buddhismei meirupakan salah satu pe isan reiligius dan filo iso ifi 

india yang te irseibar seicara luas dan me ileiwati batas-batas beinua asal 

usulnya. Dalam agama Buddha me imbeirikan keibeibasan beirpikir dan 

toileiransi yang be isar, yang me inakjubkan o irang banyak.  

Ia meingho irmati seimua agama se ibagai peingeijawantahan yang 

nyata, dari pe ingeirtian dan aspirasi spiritual teirtinggi dalam be irbagai 

beintuk, yang co icoik untuk beirbagai peingeirtian manusia pada 

beirbagai tahap dalam pe irjalanan eivo ilusi meireika yang Panjang. 

                                                             
9Drs. Agus Sudarsono, M.Pd, dan Agustina Tri Wijayanti,M.Pd. Pengantar 

Sosiologi. (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyajarka, 2016) hal.11. 
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4. Kristein 

Agama Kriste in meirupakan suatu ilmu, kareina ia meirupakan 

bagian dari ilmu maka ia dise ibut PAK (Peindidikan Agama Kristein). 

Seibagai ilmu, maka se iharusnya PAK me irupakan wadah yang 

eidukatif keipada para peimeiluknya deingan beirbagai nilai yang 

teirkandung di dalamnya se ihingga meimbeintuk umat kristiani 

meinjadi manusia yang se iutuhnya bukan hanya se ikeidar makhluk 

peinyeimbah yang buta, se ipeirti ungkapan sinisme i Nieitzschei teirhadap 

kaum peimeiluk agama bahwa Tuhan sudah mati. 

 

5. Toileiransi  

Peingeirtian to ileiransi meinurut Kamus Be isar Bahasa Indo ineisia 

adalah to ileiran yang be irarti suatu sifat atau sikap yang saling 

meinghargai, me imbo ileihkan ataupun me imbiarkan teirhadap 

peindirian, pandangan, ke ibiasaan dan ke ibiasaan yang be irbeida atau 

beirteintangan deingan peindirian seindiri. 

Seidangkan to ileiransi yakni sifat atau sikap yang to ileiran dimana 

teirdapat batas ukur peinambahan atau pe ingurangan yang masih 

dibo ileihkan.10 

Toileiransi dapat juga diartikan se ibagai suatu sikap yang lapang 

dada, rukun deingan siapa saja, me imbiarkan seiseio irang untuk 

beirpeindapat atau bahkan be irpeindirian yang lain. 

 

6. Agama  

Gama beirasal dari bahasa sanske irta yang beirasal dari dua ko isa 

kata a beirarti tidak, se idangkan gama be irarti peirgi atau kacau, jadi 

seitiap o irang yang be iragama tidak akan kacau atau hidupnya akan 

damai, teinang, dan teintram.11 

                                                             
10Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Tim Penyusun Kamus 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 

2008), hlm. 1538 
11Abidi Nurdin, Studi Agama Konsepsi Islam Terhadap Berbagai Persoalan 

Kemanusiaan, (Denpasar Bali: Pustaka Laras 2014). 
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Agama yaitu suatu keipeircayaan ke ipada Tuhan yang 

diwujudkan deingan meilakukan hubungan de ingan Dia meilalui 

peinyeimbahan, upacara dan pe irmo iho inan yang akan me ilahirkan sikap 

hidup atau suatu pe idoiman keihidupan manusia teirseibut yang 

beirdasarkan dari ajaran agama yang diyakini. 

G. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka me ingeinai Peirspeiktif masyarakat Budha dan 

Kristein teirhadap to ileiransi beiragama dapat dilihat dalam pe ineilitian-

peineilitian dahulu me ingeinai to ipik deingan peineilitian ini, kajian 

pustaka teirkait deingan Peirspeiktif masyarakat Budha dan Kriste in 

teirhadap to ileiransi beiragama. 

Peirtama: peineilitian yang dilakukan o ileih Piyadassi deingan 

judul “Speiktrum Ajaran Budha“ Dari hasil pe ineilitiannya 

meineimukan bahwa peirspeiktif to ileiransi dalam agama budha be irarti, 

seitiap oirang meimiliki peirsamaan hak dan harus dipe irlakukan sama 

dalam hidupnya de imi keiseijahteiraan beirsama. Atas dasar nilai cinta 

kasih dan peingeirtian yang be inar, maka se iseio irang tidak akan 

meingutamakan ke ipeintingan pribadi, se ibaliknya me ireika akan 

meingasihi dan me ilayani seisama dan me ingabaikan ras, ke ilas warna 

kulit, dan ke ipeircayaan, (Piyadassi, 2003: 431).12 Dalam hal ini 

piyadassi leibih meimbahas to ileiransi dalam pe irspeiktif Budha, 

beirbeida deingan peineilitian akan peineiliti lakukan, te intang peirspeiktif 

masyarakat budha dan kriste in teirhadap to ileiransi beiragama. 

Keidua: Peineilitian yang dilakukan o ileih Rumiyati de ingan judul: 

“Nilai-Nilai Peindidikan To ileiransi Beiragama Dalam Film Aisyah 

Biarkan Kami Be irsaudara”. Hasil peineilitian Rumiyati, meinunjukan 

bahwa Agama ini se ibagai peimbawa keidamaian dan sudah 

seiharusnya dapat hidup di ke iseijahteiraan beirsama deingan agama-

agama yang beirbeida. Keihidupan beiragama dan ke iyakinan di 

Indo ineisia ini masih te irusik, aksi ke ikeirasan dan tindakan to ileiransi 

meinggeijala dimana-mana. Upaya dalam me iwujudkan inte irnalisasi 

                                                             
12Piyadassi “Spektrum Ajaran Budha” (Jakarta: Yayasan Pendidikan Buddhis 

Tri Ratna 2003).  
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nilai-nilai peindidikan to ileiransi beiragama, maka se iharusnya seigala 

upaya dilakukan o ileih para peilaku Peindidikan meilalui peinggunaan 

sumbeir beilajar yang me imadai dan seisuai deingan keibutuhan peiseirta 

didik.13 Peineilitian Rumiyati leibih banyak me inyo iroiti kei dampak 

poisitif dan neigatif dalam nilai-nilai keihidupan beiragama, seidangkan 

peirbeidaan peineilitian yang akan peineiliti lakukan adalah gambaran 

umum to ileiransi dalam pe irspeiktif budha dan kriste in.  

Keitiga: Peineilitian yang dilakukan o ileih Pratiwi E iunikei, Boibby 

Kurnia Putrawan de ingan judul “To ileiransi dalam pe irspeiktif kristein”, 

Hasil peineilitian Pratiwi E iunikei, Bo ibby Kurnia Putrawan 

meinunjukan bahwa meimbangun to ileiransi meirupakan tanggung 

jawab so isial dan landasan untuk teirjadinya pe imbaharuan tatanan 

soisial meilalui keihidupan o irang kristein yang akan me inghasilkan 

peirbaikan dan meinjawab peirso ialan-peirsoialan so isial.14 

Peirbeidaannya yang pe ineiliti lakukan le ibih dampak seicara umum 

meingeinai to ileiransi dalam pe irspeiktif budha bukan hanya kriste in saja. 

Keieimpat: peineilitian yang dilakukan o ileih Muhammad 

Burhanuddin deingan judul “To ileiransi Antar Umat Be iragama Islam 

dan Tri Dharma“ Hasil Pe ineilitian Muhammad Burhanuddin 

meinunjukan bahwa To ileiransi beiragama meimpunyai sikap lapang 

dada seiseio irang untuk me ingho irmati dan me imbiarkan peimeiluk 

agama untuk meilaksanakan ibadah me ireika meinurut ajaran dan 

keiteintuan peimeiluk agama masing-masing yang diyakini tanpa ada 

yang meingganggu atau me imaksakan diri dari o irang lain maupun 

dari keiluarga seikalipun. To ileiransi tidak dapat diartikan bahwa 

seiseio irang teilah meimpunyai suatu ke iyakinan keimudian meirubah 

atau pindah keiyakinannya untuk me ingikuti dan me imbaur deingan 

keiyakinan atau peiribadatan agama-agama lain, se irta tidak pula 

dimaksudkan untuk me ingakui keibeinaran seimua agama atau 

                                                             
13Rumiyati “Nilai-nilai PendidikanToleransi Beragama dalam Film Aisyah 

Biarkan Kami Bersaudara” Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, (IAIN Purwokerto: 2018 ) 
14Pratiwi Eunike dan Bobby Kurnia Putrawan “Membangun Toleransi Antar 

Umat Beragama Sebagai Tanggung Jawab Sosial Kehidupan Kekristenan” 

(Jakarta: Pustaka pelajar 2017), hlm. 251-264 
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keipeircayaan, namun teitap suatu keiyakinan yang diyakini 

keibeinarannya.15  

Keilima: Mukti Ali me inyeibutkan di dalam bukunya yang 

beirjudil “Ilmu Pe irbandingan Agama Dialo ig, Dakwah, dan Misi” 

(1992), yang me imbahas meingeinai to ileiransi umat be iragama dimana 

seikalipun tidak me incakup luas akan teitapi sudah meimadai dan sudah 

dipahami tujuan daripada to ileiransi teirseibut.16 

Keieinam: Peineilitian yang dilakukan o ileih Bisril Hadi de ingan 

judul “Pro ibleimatika Peindirian Rumah Ibadah Di Ace ih” (2007), hasil 

dari peineilitian teirseibut meinyatakan bahwa pe iraturan peimeirintah 

meingeinai peindirian rumah ibadah di Ace ih peiraturan Gube irnur Aceih 

Noimo ir 25 Tahun 2007 yang be irlandaskan dari landasan filo iso ifi, 

landasan seijarah, landasan hukum dan landasan so isial.17 

Dari keiteirangan di atas, dapat dipahami bahwa se imua buku, 

makalah, majalah, bule itin, jurnal yang me imbahas teintang peirspeiktif 

masyarakat Buddha dan Kriste in teirhadap to ileiransi beiragama di Kuta 

Alam Ko ita Banda Aceih beilum beigitu banyak. Namun, banyak 

peineilitian yang be irbicara teintang pandangan to ileiransi me inurut 

agama-agama baik itu Buddha, Kriste in maupun agama yang lain. 

Keimudian peineilitian teintang peirspeiktif masyarakat Buddha dan 

Kristein teirhadap to ileiransi beiragama di Kuta Alam Ko ita Banda Aceih 

adalah seicara khusus itu be ilum ada yang me ineiliti kareina itu 

peineilitian ini peinting untuk dite iliti disamping kajiaannya se icara 

leibih khusus te intang to ileiransi beiragama yang ada di Ko ita Banda 

Aceih dan juga me irupakan salah satu dari e inam agama yang di akui 

di Indo ineisia. Agama kriste in dan buddha ke idua agama ini yang ada 

di Banda Ace ih hidup saling be irdampingan se ilain Islam yang 

mayo iritas leibih banyak akan te itapi masyarakatnya hidup se icara 

                                                             
15H. M Ali dkk “Islam Untuk Disiplin Ilmu Hukum Sosial dan Politik” 

(Jakarta: Bulan Bintang 1989), hlm. 83 
16Mukti Ali, Ilmu Perbandingan Agama, Dialog, Dakwah dan Misi, (Jakarta 

inis 1992), hlm. 36. 
17Bisril Hadi, “Problematika Pendirian Rumah Ibadah Di Aceh” (Analisis 

Terhadap Peraturan Gubernur Nomor 25 Tahun 2007), (Universitas Syarif 

Hidayatullah 2017), hlm. 4 
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damai, to ileiran, saling me inghargai. Jadi sangat peinting peineilitian ini 

untuk dikaji baik dari se igi substansi maupun aspe iknya kareina 

peineilitian inilah yang me imbeidakan deingan peineilitian seibeilumnya 

dan dari peineilitian ini dapat kita lihat dua pandangan teintang 

toileiransi beiragama yang ada di Ko ita Banda Ace ih. 

H. Kerangka Teori 

Toileiransi beirmula dari Bahasa latin, “to ileirarei” artinya sabar 

deingan seisuatu. Deingan deimikian to ileiransi meirupakan sikap 

ataupun tingkah laku manusia yang me imatuhi aturan, dimana se itiap 

individu mampu me inghargai dan me ingho irmati tingkah laku o irang 

lain. Istilah to ileiransi masih dipe irdeibatkan seirta meindapatkan kritik 

dari beibeirapa kalangan, te irkait seijumlah prinsip to ileiransi, baik dari 

kaum libe iral ataupun ko inseirvasif.18 

Meinurut Umar hasyim to ileiransi yaitu pe imbeirian keibeibasan 

keipada seisama manusia atau keipada seimua warga masyarakat untuk 

meinjalankan keiyakinan atau me ingatur hidupnya dan me ineintukan 

nasibnya masing-masing, seilama dalam me injalankan dan 

meineintukan sikapnya itu tidak me ilanggar dan tidak be irteintangan 

deingan syarat atas teirciptanya keiteirtiban dan pe irdamaian dalam 

masyarakat.19 

Meinurut W.J.S. Po ieirwadarminto i dalam Kamus Be isar Bahasa 

Indo ineisia (KBBI) kata sifat dari to ileiransi adalah to ileiran. To ileiran 

beirarti beirsifat atau be irsikap meineinggang beirupa (meinghargai, 

meimbiarkan, me imbo ileihkan), peindirian (pe indapat, pandangan, 

keipeircayaan, ke ibiasaan, ke ilakuan) maupun yang lainya yang 

beirbeida deingan peindirian itu seindiri.20 

                                                             
18Zuhairi Misrawi “Al-Qur’an Kitab Toleransi” (Jakarta: Pustaka Oasis 2017), 

hlm. 354  
19Umar Hasyim “Toleransi dan Kemerdekaan Beragaqma dalam Islam 

Sebagai Dasar Menuju Dialog dan Kerukunan Umat Beragama” (Surabaya: Bina 

Ilmu 1979), hlm. 22 
206W.J.S Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2007) hlm.1120.  
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Meinurut Ulil Amri Syafri beiliau meinjeilaskan bahwa to ileiransi 

meirupakan sikap dan tindakan yang me inghargai pe irbeidaan agama, 

suku, eitnis, peindapat, sikap dan tindakan o irang lain yang be irbeida 

deingan o irang itu seindiri.21 

Meinurut Marganeit Sutto in to ileiransi ialah ke imampuan o irang 

itu seindiri dan masyarakat umum untuk be irhati-hati teirhadap hak-

hak goilo ingan keicil atau mino iritas dimana me ireika hidup dalam 

peiraturan yang dirumuskan o ileih mayo iritas. Le ibih jeilas lagi, 

peingeirtian to ileiransi meinurut marganeit ialah sikap untuk me inghargai 

hak-hak kaum mino iritas yang hidup dalam pe iraturan yang dibuat 

oileih kaum mayo iritas.22 

Meinurut Max Isaac Dimo int to ileiransi beirarti peingakuan dari 

masyarakat yang majeimuk yang meingakui suatu peirdamian dan 

meinunjukkah suatu sikap, pe irilaku yang tidak me inyimpang dari 

aturan seirta saling me inghargai, meingho irmati o irang lain. 

Meinurut M. Dahlam Y. Al bary dan L. Lya So ifyan Yacup 

meinyatakan bahwa to ileiransi beirmakna sikap atau sifat yang tidak 

saling meineintang teirhadap suatu pe irilaku maupun ke ipeircayaan 

oirang lain yang tidak se isuai deingan pandangan se indiri.23 

Meinurut Halim to ileiransi beirasal dari bahasa latin, yaitu 

toileirantia yang beirarti keileimbutan, keiringanan dan ke isabaran yang 

mana meingacu keipada sikap teirbuka, sikap lapang dada dan suka 

reila.24 

Meinurut Soieikantoi toileiransi yaitu suatu beintuk ako imo idasi 

tanpa peirseitujuan yang fo irmil, kadang-kadang to ileiransi itu seindiri 

timbul seicara tidak sadar dan tidak direincanakan, peinyeibabnya 

                                                             
21Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al Quran, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2014) 
22Marganet Sutton “Nilai Dalam Pelaksanaan Demokrasi” Vol 2, No.1 tahun

 2016, Diakses ejournal.unp.ac.id/index.php/jd/article/viewFile/1070/902 
pada hari Selasa, 4 April 2017 pukul 13.38 WIB. 

23M. Dahlam Y. Al bary dan L. Lya Sofyan Yacup “ Kamus Istilah Ilmiah” 

(Surabaya: Targer Press 2003) hlm. 777. 
24Firda Aulia Izzati “Pentingnya Sikap Toleransi dan Empati Dalam 

Mewujudkan Warga Negara Yang Baik di Masa Pandemi” (Jakarta: IAIN 

Pekalongan 2021), hlm. 3. 
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kareina adanya peirbeidaan seitiap o irang atau suatu keilo impo ik manusia 

untuk dapat mungkin me ingindarkan diri dari suatu peirseilisihan. 

Toileiransi juga dimaknai seibagai sikap saling me ingho irmati, saling 

meineirima dan saling me inghargai dite ingah keiragaman budaya, 

keibeibasan beireikspreisi, dan karakteir manusia.25 

Deingan deimikian pe inulis meinyimpulkan bahwa to ileiransi 

dalam beiragama bukan beirarti beibas meingikuti ibadah dan ritualitas 

seimua agama, akan teitapi to ileiransi beiragama itu se indiri harus 

dipahami seibagai beintuk peingakuan akan adanya agama-agama lain 

seilain agama se indiri deingan beintuk peiribadatan dan me imbeirikan 

keibeibasan untuk me injalankan keiyakinan agama masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
25Ibid 4. 
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BAB II 

TOLERANSI BERAGAMA 

A. Pengertian Toleransi Beragama 

Toileiransi seicara eipisteimo ilo igi yaitu seisuatu yang be irsifat atau 

beirsikap meineinggang (me inghargai, meimbiarkan, me imbo ileihkan) 

peindirian (pe indapat, keipeircayaan) yang beirbeida atau beirteintangan 

deingan peindirian seindiri. To ileiransi seicara teirmino iloigi dideifinisikan 

Abu A’la Mududi, yaitu suatu sikap me inghargai keipeircayaan dan 

peirbuatan o irang lain meiskipun hal te irseibut meirupakan keiliru 

meinurut pandangan kita. Kita tidak me inggunakan cara-cara 

keikeirasan dan pe imaksaan untuk me ingubah keiyakinan, atau de ingan 

meinghalang-halangi meireika meilakukan seisuatu.26 

Sikap to ileiransi dalam ke ihidupan beiragama akan dapat 

teirwujud manakala ada keibeibasan dalam masyarakat untuk 

meimeiluk agama seisuai deingan keiyakinannya. Dalam ko inteiks inilah 

Alqur’an seicara teigas meilarang untuk me ilakukan peimaksaan 

teirhadap o irang lain untuk me imeiluk agama Islam. Hal ini diteigaskan 

dalam Q.S Al-Baqarah/2: 265 yang Artinya: 

“Tidak ada paksaan dalam (me inganut) agama (Islam), 

seisungguhnya teilah jeilas (peirbeidaan) antara jalan yang be inar deingan 

jalan yang se isat. Barang siapa yang inggkar ke ipada tho igut dan 

beiriman keipada Allah, maka sungguh ia te ilah beirpeigang (teiguh) 

pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah meindeingar, 

maha meingeitahui” (Al-Baqarah/2:256).27 

Dalam ayat di atas, meinjeilaskan bahwa tidak ada paksaan 

dalam meinganut keiyakinan (Agama). Allah me ingheindaki supaya 

seitiap o irang meirasakan keidamaian. Ke idamaian tidak dapat diraih 

kalau jiwa tidak damai. Kare ina itu, tidak ada paksaan di dalam 

meinganut agama. Seibab turun ayat teirseibut seibagaimana di 

                                                             
26Abu al-A’la al-Maududi “Al-islam fi Muwajihati al-Tahaddiyat al-Mu 

ashirah” (Kuwait: Dar al-Qalam 1998), hlm. 39-40. 
27Kementrian Agama RI “Al-quran dan Tafsirannya”, (Jakarta: Widya 

Cahaya, 2012), h. 399 
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ungkapkan o ileih Ibnu Katsir yang be irsumbeir dari sahabat Ibnu 

Abbas, ialah seio irang laki-laki Ansar dari Bani Salim bin ‟Auf yang 

dikeinal deingan nama Huse in meimpunyai dua o irang anak laki-laki 

yang beiragama Nasrani, se idangkan ia seindiri beiragama Islam. 

Keimudian Husein beirtanya keipada Rasulullah SAW. “Apakah saya 

harus meimaksa keiduanya, (untuk masuk Islam), keimudian turunlah 

ayat teirseibut. 

Beirdasarkan Kamus Be isar Bahasa Indo ineisia, to ileiransi ialah 

sifat ataupun sikap to ileiran. Sikap to ileiran yang dimaksud ialah sikap 

meineirima (meinghargai, me ino ileiransi, meimpeirbo ileihkan), peindirian 

(oipini, sudut pandang, ke ipeircayaan, keibiasaan, keilakuan) yang 

beirlawanan ataupun be irbeida deingan pandangannya. Sikap 

meino ileiransi atas ajaran ataupun siste im yang meingatur teintang tata 

keiimanan (keipeircayaan) se irta peiribadatan pada Tuhan Yang 

Mahakuasa dan tata kaidah yang be irkaitan de ingan peirgaulan 

manusia antar se isamanya se irta lingkungannya.28 

Muchlas Samani dan Hariyanto i meingeimukakan bahwa 

toileiransi yakni sikap meineirima o irang lain seicara teirbuka dari 

beirbagai latar beilakang yang beirbeida. Meinurut pandangan ini, 

seiseio irang tidak bo ileih meimbeida-beidakan peirlakuan teirhadap o irang 

lain yang meimiliki tingkat keimatangan dan latar be ilakang yang 

beirbeida deingan dirinya. Seiseio irang harus te itap meineirima dan 

meinghargai o irang lain yang me imiliki latar be ilakang yang beirbeida 

dari dirinya.29  

Sikap to ileiransi sangatlah pe inting di dalam keihidupan 

beirmasyarakat, kare ina dapat meinciptakan keidamaian dan ke irukunan 

antar umat be iragama. Se ipeirti halnya Rasulullah SAW, yang 

meimprakteikkan to ileiransi dalam ke ihidupan be iragama dan po ilitik. 

Ada suatu ikisah, pada suatu hari ke itika deileigasi Kristein Najran 

meindatangi Rasulullah SAW, be iliau meineirima meireika di masjid. 

                                                             
28Alwi. “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Jakarta: Balai Pustaka 2022), hlm. 

1478. 
29Muchlas Samani dan Hariyanto “Konsep dan Model Pendidikan Karakter” 

(Bandung: Remaja Rosdakarya 2013), hlm. 232 
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Saat itu Rasulullah SAW seidang meilaksanakan sho ilat Ashar, 

keimudian meireika meiminta izin keipada Rasulullah SAW untuk 

meilakukan keibaktian di masjid. Be iliau meinjawab, “biarkanlah 

meireika meilakukan keibaktian di masjid ini”, me ireika pun meilakukan 

keibaktian seimbari meinghadap kei arah timur. Seibuah prakteik 

toileiransi yang hampir tidak bisa dipe ircayai o ileih umat Islam pada 

zaman mo ideirn.30 

Toileiransi beiaragama juga meirupakan cara agar ke ibeibasan 

beiragama dapat te irlindungi deingan baik bagi se itiap individu. 

Keibeibasan dan to ileiransi meirupakan dua hal yang tidak bisa 

diabaikan. Namun tidak jarang banyak pihak yang se iring 

meingabaikan aspe ik to ileiransi. Meireika beirusaha untuk me irukunkan 

peirbeidaan di teingah masyarakat de ingan cara me imaksakan to ileiransi, 

akan teitapi meimbeile inggu keibeibasan. To ileiransi dan ke ibeibasan 

meirupakan dua hal yang harus be irjalan beiriringan, se inada dan 

seiirama. Untuk dapat me impeirsandingkan ke iduanya, pe imahaman 

yang beinar meingeinai keibeibasan beiragama dan to ileiransi antar umat 

beiragama meirupakan suatu hal yang pe inting dalam ke ihidupan 

beirmasyarakat.31 

Seicara umum to ileiransi adalah sikap saling me inghargai satu 

sama lain, tanpa me imbeidakan suku, peinampilan, keiyakinan atau 

oirieintasi seiksual seirta meimbeirikan ruang yang be isar untuk 

keianeikaragaman se irta peirbeidaan yang dimiliki o ileih individu 

ataupun keilo impo ik lainnya. 

Jadi to ileiransi beiragama adalah suatu cara agar ke ibeibasan 

beiragama dapat teirlindungi deingan baik bagi se itiap o irang. 

Keibeibasan dan to ileiransi ini meirupakan dua hal yang tidak bisa 

diabaikan, namun tidak jarang banyak pihak yang se iring 

meingabaikan aspe ik to ileiransi. Meireika beirusaha untuk me irukunkan 

                                                             
30Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi: Inklusivisme, Pluralisme dan 

Muktikulturalisme, (Jakarta: FITRAH  2001) hlm. 220 . 
31Ahmad Tholabi Kharlie dan Muhtar S.Syihabuddin, Meniti Jalan Dakwah: 

Lesatkan Asa Menuju Pribadi Mulia, (Tangerang selatan: LPTQ Provinsi Banten, 

2016), hlm.2. 
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peirbeidaan di teingah masyarakat de ingan cara me imaksakan to ileiransi, 

akan teitapi meimbe ileinggu keibeibasan.  

Toileiransi dan ke ibeibasan meirupakan dua hal yang seimeistinya 

harus beirjalan beiriringan. Untuk dapat me impeirsandingkan 

keiduanya, peimahaman yang be inar meingeinai keibeibasan beiragama 

dan toileiransi antar umat be iragama adalah suatu hal yang pe inting 

dalam keihidupan beirmasyarakat.32 

B. Toleransi Beragama Dalam Buddha 

1. Peingeirtian Agama Budha 

 Kata Buddha (beirasal dari akar kata “budh” atau “sadar”) yang 

meinunjukkan keipada seiseio irang yang teilah sadar akan ke ibeinaran 

seijati, geilar yang dibe irikan keipada Gautama Sakyamuni atau 

“Gautama yang waskita dari Sakya”, yang me ingajarkan do iktrin-

doiktrin agama Buddha (Pe ineirangan Seimpurna, Nirvana, Dhamma, 

Jalan Teingah, Eimpat Keisunyataan Mulia, Pe irlindungan, Hukum 

Karma). 

Buddha meirupakan suatu agama yang be irdasarkan keipada 

cita-cita uang spiritual yang me ino ilak teirhadap adanya ke ikuasaan 

duniawi, yang dipe ilo ipo iri o ileih Siddharta Gautama se isudah meinjalani 

sikap hidup yang pe inuh keisucian, beirtapa, meingeimbara deimi untuk 

meineimukan suatu ke ibeinaran.33 

Agama Buddha beirasal dari neigara India. Peindiri agama 

Buddha adalah Pange iran Siddharta Gautama, anak dari Raja 

Suddho idana dan Ibu Deiwi Mahamaya dari keirajaan    Kapilavastu. 

Seiteilah meinikah deingan Yaso idhara dan   meimpunyai anak Beirnama 

Rahula, Beiliau meinyadari bahwa hidup adalah peindeiritaan. 

Seilanjutnya Pange iran Siddharta Gautama me ininggalkan ke ihidupan 

rumah tangga me injadi   peitapa yang akhirnya me indapatkan 

                                                             
32Ahmad Tholabi Kharlie dan Muhtar S.Syihabuddin ”Meniti Jalan Dakwah: 

Lesatkan Asa Menuju Pribadi Mulia” (Tangerang selatan: LPTQ Provinsi Banten, 

2016), hlm.2 
33Gillian Stokes, Seri Siapa Dia? Buddha (Jakarta: Erlangga 2001), hlm, 1 
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peineirangan seimpurna dan    me injadi Buddha (Yang Te irceirahkan 

(Samad, 1990: 35-37). 

Agama Buddha teilah beirusia dua puluh lima abad de ingan 

jutaan peingikut seitia di seiluruh dunia yang dikeinal seibagai Buddha 

Dhamma atau Buddhism, yaitu ajaran yang me inawarkan peindeikatan 

beirbeida untuk meiraih keibahagiaan yang be irsumbeir pada keibeinaran 

mutlak yang diajarkan o ileih Yang Maha Seimpurna Buddha Gautama, 

seio irang putra mahko ita dari suku Sakya (se ibuah neigara keicil di 

bagian Utara India).  

Agama meirupakan ajaran filsafat yang me inawarkan 

peindeikatan beirbeida untuk me iraih keibahagiaan. Pada hakeikatnya 

meingajarkan manusia akan hukum-hukum abadi, pe ilajaran tata 

susila yang mulia dan ajaran agama yang me irupakan keisatuan. 

Agama Buddha me imbantu manusia me ingatasi masalah ke ihidupan 

untuk meiraih keibahagiaan se ijati. 

Dalam agama Buddha me imbe irikan keibeibasan beirpikir dan 

toileiransi yang be isar, yang meinakjubkan o irang banyak. Ia 

meingho irmati seimua agama se ibagai peingeijawantahan yang nyata, 

dari peingeirtian dan aspirasi spiritual te irtinggi dalam be irbagai 

beintuk, yang co icoik untuk beirbagai peingeirtian manusia pada 

beirbagai tahap dalam pe irjalanan eivo ilusi meireika yang Panjang.34 

 

2. Seijarah Agama Budha 

Agama Buddha bagi bangsa indo ineisia bukan me irupakan 

agama baru, agama Buddha pada zaman dahulu pe irnah teirjadi 

pandangan hidup bangsa indo ineisia yakni pada zaman sriwijaya, 

Mataram kuno i, dan Majapahit. Umat Buddha teilah beirhasil 

meimbeintuk neigara keisatuan yang pe irtama pada zaman Sriwijaya 

dan meimbeintuk neigara keisatuan yang keidua pada zaman Majapahit.  

Agama Buddha pe irnah meingantarkan bangsa indo ineisia 

meimasuki zaman ke ieimasan. Pada zaman Mataram Kuno i, umat 

                                                             
34Prihadi Dwi Hatmono “Analisis deskriptif perkembangan agama budha 

majelis buddhayana di desa giling kecamatan gunungwungkal kabupaten pati” 

(Jawa Tengah: STABN RADEN WIJAYA 2019), hlm. 54-55) 
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Buddha teilah beirhasil meindirikan candi Bo iroibudur yang se ikarang 

meinjadi warisan budaya bangsa indo ineisia salah satu ke iajaiban 

dunia.  

 

a. Zaman Sriwijaya 

Keirajaan Sriwijaya be irdiri pada abad ke i-7 sampai tahun 1377 

yang teirleitak di seikitar ko ita Paleimbang Sumate ira Seilatan. Sriwijaya 

peirnah meinjadi pusat peirkeimbangan agama Buddha pada masa itu. 

Para raja di ke irajaan ini umumnya me inganut agama Buddha. Di 

ibuko ita keirajaan Sriwijaya te irdapat peirguruan tinggi Agama Buddha 

yang didirikan o ileih raja. Di pe irguruan tinggi te irseibut banyak biksu 

yang beilajar beirbagai macam ilmu agama dan ilmu pe ingeitahuan.  

Guru beisar teirkeinal yang peirnah meingajar agama Buddha 

pada zaman Sriwijaya yaitu Dharmapala dan Sakyakirti. I-tsing 

seio irang sarjana agama Buddha dari China yang datang ke i Sriwijaya 

pada tahun 671 se impat singgah disana se ilama 6 bulan untuk 

meimpeilajari tata bahasa Sanske irta seibagai peirsiapan kei india. 

Dalam catatan I-tsing, meingatakan bahwa keiadaan agama buddha di 

Sriwijaya se ibagai beirikut: “Di ibuko ita Foi-Shih (Sriwijaya) yang 

dikeililingi beinteing teirdapat beiribu-ribu ro ihaniwan Buddha. 

 

b. Zaman Keirajaan Mataram I 

Keirajaan Mataram atau Mataram kuno i di bawah peimeirintahan 

Wangsa Sileindra beirlangsung pada abad VIII, dari tahun 775-850. 

Keirjaan Mataram I ini be irada di dae irah Bageilein dan Yoigyakarta, 

raja-raja dari Wangsa Saile indra itu meimeiluk agama Buddha. 

Keirajaan Mataram I pe irnah meingalami yang namanya masa 

keieimasan, di mana rakyat meingalami keimajuan dalam bidang 

keiagamaan, so isial budaya, po ilitk dan eiko ino imi, seirta di bidang 

eikoino imi. 

Seiteilah raja Smaratungga me ininggal, Keirajaan Mataram 

dipeirintah o ileih raja dari Wangsa Sanjaya yang be iragama Hindu, 

namun agama Buddha dan hindu be irkeimbang seicara beirdampingan 

deiangan rukun dan damai. 
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c. Zaman Majapahit 

Majapahit teirleitak di Jawa Timur pada tahun 12921478 yang 

meirupakan Neigara Keisatuan Nusantara II, di bangun o ileih Umat 

Buddha dan Hindu. Umat Budhha dan Hindu beirhasil meimbawa 

bangsa indo ineisia masuk pada zaman ke ieimasan. Keijayaan 

Keiprabuan Majapahit te irwujud antara lain kare ina adanya keirukunan 

antara Umat Budhha dan Hindu yang saling hidup be irdampingan 

dalam peimeirintahan yang dipimpin o ileih Maharaja Hayam Wuruk 

deingan mahapatin-nya yang beirnama Gajah Mada.  

Mahapatin Gajah Mada ini te irkeinal deingan sumpahnya yaitu 

Sumpah Palapa. Ke irukunan hidup umat be iragama pada zaman 

Majapahit di pe ilo ipoiri oileih seio irang pujangga Buddhis yang agung 

yaitu, Mpu Tantular. Dalam kitab ‘Sutaso ima” yang ditulisnya 

teirdapat kalimat: “Siwa Buddha Bhinne ika Tunggal Ika Tan Hana 

Dharma Mangrwa”.  

Kalimat “Bhinne ina Tunggal Ika” yang dapat me imeipeirsatukan 

umat beiragama dan rakyat Majapahit pada masanya, dan kini 

meinjadi kalimat sakti pe imeirsatu bangsa indo ineisia dan ditulis di 

Garuda Pancasila, lambang Ne igara Keisatuan Reipublik Indo ineisia.35 

 

3. Sabda Agama Budha 

Meinghadapi peirnyataan-peirnyataan o irang yang me ireindahkan 

agama budha, Sang Budha me inaseihati, “ia me inghinaku, ia 

meinyinggung peirasaanku, ia me inyalahkanku, ke ibeincian, keimatian, 

keimarahan akan ada pada dirinya, teitapi barang siapa yang tidak 

beirpikir de imikian maka ia akan teitap teinang, sabar dan tidak akan 

meilakukan tindak ke ikeirasan”. (Dhammapada 3-4). 

Teintang upaya ke ibeinaran dan me injauhi peirseilisihan 

“Seibagian beisar o irang tidak me ingeitahui bahwa dalam pe irteingkaran 

meireika akan binasa, teitapi meireika yang dapat me inyadari keibeinaran 

(ini) akan se igeira meingakhiri seimua peirteingkaran” (Dhammapada 

6).  

                                                             
35MBI “Sejarah Perkembangan Agama Buddha Di Indonesia” (Sumatera 

Utara: 2005), hlm. 1-3. 
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Teintang peintingnya musyawarah, hidup damai dan rukun, 

disahkan dalam Maha Parinbanna Sutta Sang Buddha be irtanya 

keipada muridnya apakah kaum Vaji suka be irmusyawarah me incapai 

mufakat?” Deimikianlah yang teilah kami deingar, bahwa kaum Vaji 

beirmusyawarah dan se ilalu meincapai mufakat dan me ingakhiri 

peirmusyawaratan me ireika deingan damai dan suasana yang rukun”. 

Kalau beigitu kata Sang Bahwa, kaum Vaji akan be irtahan dan tidak 

akan runtuh. Dan Sang Budhha juga beirsabda,” Jauhkan fitnah 

seipanjang hidup, se ilalu beirupaya untuk me impeirsatukan meireika 

yang beirlawanan, se ilalu meingeimbangkan pe irsahabtan di antara 

oirang seimua goilo ingan deimi peirsatuan (Brahmajala, Culasila), 

“Peinakluk teirbeisar adalah o irang yang dapat me inaklukkah dirinya 

seindiri” (Dhammapada, 102).  

Dalam Vinaya Pitaka, Mahavagga ada be ibeirapa syarat 

keiseijahteiraan suatu bangsa yaitu:36 

a. Seiring meingadakan peirteimuan atau musyawarah 

b. Peirmusyawaratan se ilalau meinganjurka peirdamaian 

c. meilarang adanya pe inculikan atau pe inahanan wanita atau gadis 

dari keiluarga baik-baik. 

d. Meinunjukkan rasa ho irmat seirta meinghargai o irang yang leibih 

tua. 

Dalam peimbangunan nasio inal seikarang ini, dalam upayanya 

meimbina keirukunan umat Budhha juga beirpeigang pada “Tri 

Keirukunan Hidup Umat Be iragama”. Hal ini dilihat se ibagai landasan 

utama dalam me impeirko ikoih peirsatuan dan ke isatuan bangsa 

indo ineisia.37  

Dari peinjeilasan di atas, dapat di simpulkan bahwa agama 

Budhha meigajarkan ke ipada umatnya agar se inantiasa me ineimpatlan 

peirsatuan dan keisatuan bagi ke ipeintingan seirta keiseilamatan bangsa 

di atas keipeintingan pribadi dan go ilo ingan. Ajaran ini antara lain 

                                                             
36Dharmaji Chowmas D “Kerukunan Antar Umat Beragama dalam 

Pandangan Agama Budhha” (Pekan Baru: Mandala production 2009), hlm. 102. 
37A.A. Yewangoe “Agama dan Kerukuna” (Jakarta: Gunung Mulia 2009), 

hlm. 58-59. 
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diteimukan pada Culla Sila dalam Brahmajala Sutta yang isinya 

adalah: “Tidak me imfitnah”. 

 

4. Ko inseip Keirukunan Agama Budha 

Agama Buddha atau ajaran Buddha le ibih keipada suatu agama 

atau filsafat, seibab ajaran Buddha me irupakan suatu siste im 

keiyakinan yang dasarnya pada pe ingeirtian dan me ingarah keipada 

coirak peirilaku maupun peirbuatan untuk pe incapaian keibeibasan dari 

suatu peindeiritaan.38 

Ajarannya meirupakan suatu cara yang kuat untuk me injanjikan 

nafsu dan meinceigah keiinginan untuk ceindeirung beirbuat seimuanya 

tanpa aturan yang me inuju akan teirwujudnya ke iamaian. Siste im eitika 

di dalam ajaran Buddha ini be irbasih pada ajaran Hasta Arya Marga 

(Deilapan Jalan Mulia) yang isinya me irupakan peirbuatan baik 

maupun buruk, be inar ataupun salah. Seilain itu juga te irdapat 

Pancasila Buddhis (Lima Pe iraturan Mo iral), Pancadhamma (Lima 

Sifat Leiluhur). 

Buddha juga meingajarkan ke iseimpurnaan atau se ipuluh 

peirbuatan baik (Do isa Paramita) se irta eimpat sifat luhur 

Brahmavihara. Brahmavihara ini jika dilakukan se iseioirang akan 

meindapatkan hidup yang sangat bahagia dan damai seirta akan dapat 

meingeimbangkan suatu peingeitahuan dan suatu pe imahaman.39 

Pada zaman ke iprabuan majapahit teilah beirhasil 

meinghantarkan bangsa di Nusantara me imasuki zaman ke ieimasan 

kareina adanya keirukunan hidup dalam be iragama, yaitu ke irukunan 

hidup antar umat be iragama Hindu dan Budhha, Yang be irhasil 

meiwujudkan peirsatuan neigara teirseibut. Pada masa itulah se io irang 

pujangga beisar teilah meinyusun seibuah karya sastra “Sutasoma”, 

yang di isi mukaddimahnya te irtulis seibuah kalimat yang meimiliki 

makna yang dalam guna me imbina keirukunan peirsatuan antar umat 

                                                             
38Djam’annuri, “Agama Kita, Perspektif Sejarah Agama-Agama” 

(Yogyakarta: Lemabaga Studi Filsafat Islam 2002) hlm. 67. 
39A. Singgih Basuki, Seri Perbandingan Agama: Agama Buddha (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 2017) hlm. 86. 
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beiragama yaitu: “Siwa Budhha Bhineika Tunggal Ika Tan Hana 

Dharma Mangrwa”. Kalimat sakti itu se ikarang teilah dijadikan 

mo itto i atau seimbo iyan Bhinneika Tunggal Ika di lambang neigara 

Garuda Pnacasila. 

Dalam se ijarah peirkeimbanganya agama Budhha 

dikeimbangkan de ingan seimangat cinta kasih, bukan de ingan 

keikuasaan apalagi de ingan keikrasan. Sang Budhha me injaga arus 

peirpindahan agama de ingan sangat hati-hati. Jeindeiral Siha, awalnya 

adalah peinganut dan peinjunjug agama Jaina, me ingajukan 

peirmo iho inan agar dite irima seibagai Upasaka. Namun Budhha 

Goitama meinganjurkan agar ia me impeirtimbangan ke iputusan itu, 

meingingat peingaruh dan ke idudukan jeindeiral itu se indiri. Sikap ini 

meimbuat Siha meinjadi seimakin kagum ke ipada Budhha. O irang lain 

justru sangat me inginginkan dan me ingumumkan ke ipada seiluruh 

neigeiri jika jeindeiral seipeirtoi dia meinjadi peingikutnya (Vinaya-Pitaka 

1:236-237). 

Toileiransi juga dinilai sangat peinting seibagai peidoiman hidup 

manusia yang me inuntut manusia untuk me ineirapkan peirilaku saling 

meingho irmati pada se itiap tindakan dan aktivitasnya. Se ihingga 

teirciptalah suatu masyarakat yang me imiliki kultur to ileiransi. 

Toileiransi meingasumsikan bahwa se imua oirang tanpa teirkeicuali 

meimiliki hak yang sama, se ihingga dipeirlakukan sama pula dalam 

keilo impo iknya. Beirkeinaan deingan peirsoialan teirseibut, Franz Magniz 

Suseino i meinjeilaskan pada hakikatnya se imua oirang itu sama nilainya 

seibagia manusia, maka tuntutan paling dasrlah ke iadilan ialah nilai 

peirlakuan yang sama te irhadap seimua oirang.40 

Sikap Buddha yang pe inuh deingan to ileiransi teirhadap 

keipeircayaan yang lain te irdapat dalam Upali Sutta, Majjhima Nikaya 

III (Anggawati dan Cintiawati, 2006: 04) Buddha me inyarakankan 

keipada peirumah tangga Upali agar jangan te irgeisa-geisa dalam 

meingambil suatu ke iputusan untuk be irpindah keiyakinan dari 

keiyakinan yang satu ke i yang lain. Buddha me inyarankan: 

                                                             
40Franz Magniz Suseno “Etika Dasar Masalah-masalah Pokok Filsafat 

Moral” (Yogyakrata: 1978), hlm. 1004. 
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“Seilidikilah deingan seiksama, peirumah tangga. Sungguh bagus jika 

oirang-oirang teirkeinal seipeirti eingkau meinyeilidiki deingan seiksama”. 

Saran teirseibut meinunjukkan bahwa me ireika yang meimeiluk agama 

Budhha harus te itap saling meinghargai agama lain.41 Ko inseip 

keirukunan yang diajarkan sang Budhha bukanlah ko inseip teioiritis, 

meilainkan harus diiringi de ingan praktik nyata. 

 Meimahami keirukunan dapat dilihat dari se igi pasif dan aktif. 

Banyak manfaat baik se ibagai hasil dari krukunan yang me irupakan 

tujuan dari keirukunan itu seindiri. Dalam hal ini di je ilaskan tidak ada 

kata “Tidak” untuk hidup yang rukun bagi umat Buddha.  

Pada prinsipnya ajaran agama Buddha me ingajarkan keipada 

umat Buddha untuk me imbeibaskan diri dari pe indeiritaan. Deingan 

dasar ajaran cinta kasih (meitta) dan kasih sayang (karuna) teirhadap 

seimua makhluk, agama Buddha me imbeirikan peiluang dan wawasan 

keipada umatnya untuk me imiliki wawasan keiagamaan yang insklusif 

mau meineirima dan meinghargai keihadiran agama lain. 

C. Toleransi Beragama Dalam Kristen 

1.  Peingeirtian Agama Kriste in 

Agama kriste in meirupakan salah satu agama samawi yang 

meimiliki simbo il keiagamaan yang be irmacam-macam yang 

digunakan dalam ritual ke iagamaan. Salah satu simbo il yang meimiliki 

peiranan peinting dalam ritual keiagamaan meireika adalah simbo il salib.  

Simbo il salib sangat be irarti bagi keihidupan umat kristiani dan 

dapat dikatakan se ibgai simbo il ideintitas bagi agama kriste in. Namun, 

pada dasarnya, simbo il salib ini teilah muncul be irabad-abad lalu 

seibeilum munculnya agama kriste in. Beiranjak dari latar be ilakang 

diatas maka peineiliti akan me imbahas teintang seijarah digunakannya 

simbo il salib seibagai simbo il keiagamaan umat kriste in, macam-

macam simbo il salib, dan pe imaknaan dari simbo il salib dalam agama 

kristein.  

                                                             
41Anggawati dan Cintiawati “Majjhima Nikaya Kitab Suci Agama Budhha 

III” (Klaten: Vihara Bodhivamsa), hlm. 1004. 
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Umat Kristiani tidak me imandang Salib dalam be intuk mate iri 

teitapi meilihat dari seigi simbo ilis yang teirdapat dalam Salib. Sumbe ir 

dari Salib te irseibut adalah pe inyaliban Yeisus, karna dari pe inyaliban 

teirseibut dikeinallah beintuk Salib ini. Makna yang te irkandung dalam 

simbo il salib adalah bahwa simbo il salib meingingatkan akan 

peingo irbanan yeisus untuk dapat meinye ilamatkan meireika dari do isa-

doisa. Salib meinjadi symbo il ideintitas bagi umat Kristiani.  

Pada seitiap keiseimpatan, peirjalanan, keiseiharian umat Kristiani 

seilalu meinyeirtakan symbo il salib ini. Bahkan seitiap peirayaan 

maupun upacara yang dilakukan umat Kristiani se ilaludiseirtakan 

symbo il salib, hal ini be irtujuan agar de ingan keibeiradaan simbo il 

teirseibut seilalu meingingatkan meireika akan keiikutseirtaan tuhan 

meireika dalam seitiap keigiatan.42 

Agama Kriste in juga bukan hanya agama be ilaka namun agama 

Kristein juga meirupakan suatu ilmu dan kare ina ia meirupakan bagian 

dari ilmu, maka ia dise ibut PAK. Se ibagai ilmu, maka se iharusnya 

PAK meirupakan wadah yang e idukatif keipada para pe imeiluknya 

deingan beirbagai nilai yang teirkandung di dalamnya se ihingga 

meimbeintuk umat kristiani me injadi manusia yang se iutuhnya bukan 

hanya seikeidar makhluk pe inyeimbah yang buta, seipeirti ungkapan 

sinismei Nieitzschei teirhadap kaum pe imeiluk agama bahwa Tuhan 

sudah mati. 

 

2. Prinsip To ileiransi dalam Agama Kriste in 

a. Meimbangun Ke irukunan Hidup Umat Be iragama 

Seitiap o irang Kristein beirtanggung jawab untuk me imbawa 

damai (Mat. 5:9). Seibagai warga neigara yang baik, o irang Kriste in 

meimiliki tanggung jawab untuk me inciptakan keirukunan seibagai 

upaya meinyampaikan shalo im. Untuk teirciptanya keibeirsamaan 

maupun sikap saling pe ingeirtian, dalam umat beiragama peirlu adanya 

meimbangun keirukunan oileih seibab itu peirlu peiran po isitif.  

                                                             
42Pendeta Willian Wood Seymoor “Salib dalam Tradisi, Sejarah, dan Seni” 

(New York dan London: 1898), hlm. 88. 
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Keirukunan juga bukan hanya di dalam peirbeidaan agama saja, 

meilainkan seisama umat be iragama teintu sangat dituntut agar hidup 

dalam keirukunan. Pe irbeidaan tidak harus me injadi dasar dari 

peirteintangan, seihingga meingakibatkan teirjadinya peirpeicahan. 

Untuk teirciptanya keirukunan maka harus ada sikap saling 

meinghargai dan meinyayangi, deingan deimikian keirukunan dapat 

teirwujud.  

 

b. Meilakukan Peinguatan Iman dalam Lingkungan  

  Keiluarga Fungsi daripada pe indidikan yaitu be irmaksud pada 

sikap yang mandiri yang me inuju pada keideiwasaan dalam Kristus. 

Peindidikan sangatlah be irpeiran peinting untuk peinguatan iman. Hal 

ini teintu meinjadi tanggung jawab masing-masing leimbaga 

keiagamaan dan le imbaga keiluarga untuk me impeirko ikoih iman 

meireika.  

  Deingan iman Kriste in yang kuat, se ioirang Kristein dapat 

meinciptakan hubungan de ingan o irang lain dan tidak akan meinurun 

imannya. Keiyakinan akan ke ibeinaran iman Kriste in meirupakan suatu 

nilai yang sangat peinting bagi kaum injili. Kaum injil beipeigang pada 

keibeinaran Allah, teitapi teitap teirbuka teirhadap adanya pandangan 

lain tanpa teirpeingaruh o ileih arus peirubahan neigatif yang dapat teirjadi 

di masyarakat.  

 

c. Meinampilkan Kasih  

Kasih adalah salah satu nilai ke ihidupan dalam ajaran kristein. 

Salah satu nilai pe inting dalam keikristeinan untuk teitap meinjaga 

keidamaian dalam hidup be irmasyarakat yakni adanya nilai kasih 

yang dilandaskan o ileih kasih Kristus. Kasih yang di maksud dalah 

meimeigang peiran peinting dalam me iminimalkan ko inflik teirhadap 

masyarakat yang majeimuk. Nilai kasih me irupakan nilai pada 

dasarnya teirhadap peirintah Tuhan, peirintah yang paling baik dalam 

Alkitab adalah pe irintah untuk me inyayangi Tuhan dan me ingasihi 

seisama manusia.  
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Kasih meimiliki peiran peinting untuk tidak teirjadinya ko inflik, 

keimudian untuk meinciptakan reilasi yang saling pe ircaya dan 

meimbangun. Bagi se io irang Kristein, kasih teirtuju keipada Allah, 

keipada seisama manusia, dan diri se indiri. Maksud dari seisama 

manusia dalam ko inseip keikristeinan yaitu seitiap manusia baik 

sahabat, keiluarga, maupun musuh. Dalam pe ingajaran-Nya, Yeisus 

Kristus meineikankan agar se itiap o irang peircaya meilakukan kasih 

teirseibut seicara nyata.43 

 

3. Koinseip keirukunan Agama Kriste in 

Dalam ajaran kriste in meingeinai deingan keirukunan, dapat 

dilihat dalam ayat-ayat Injil dimana akan kita te imukan beibeirapa ayat 

yang pada dasarnya seisama umat manusia saling me inghargai, 

meingasihi antara seisam. Ayat-ayat yang dimaksud antara lain 

teirdapat pada Injil Matius, 22:36-39, yang beirbunyi: “Guru, hukum 

manakah yang teirutama dalam hukum Taurat, jawab Ye isus 

keipadanya; “Kasihilah Tuhan, Allahmu, de ingan seigeinap hatimu dan 

deingan seigeinap jiwamu, dan de ingan seigeinap akal budimu”.  

Maka dapat dikatakan bahwa Injil meirupakan sumbeir hukum 

dalam peineintuan poila dan sikap umat Kistiani dalam be irtindak, 

Victoir Tanja meingatakan, “Tugas utama o irang Kristein yaitu 

beirsaksi teintang Tuhan yang te ilah tiada dan bangkit bagi dunia, 

seihingga umat Kristiani harus be irsikap to ileiran teirhadap o irang lain. 

Deingan deimikian, umat Kristiani tidak bo ileih meimaksakan keiheindak 

dirinya seindiri teirhadap o irang lain, kare ina sama seipeirti Yeisus di 

Goilgo ita, meireikapun harus be irsaksi dalam ke ireindahan”. 

Deingan deimikian dapat dikatakan, se iandainya peinganut umat 

beiragama ingin beirpeigang teiguh pada ajaran kitab sucinya, maka 

dapat dipastikan bahwa “Ke irukunan Hidup Antar Umat Beiragama” 

dapat teirwujud dalam masyarakat yang pluralis. Se ibab kitab suci 

dari kei lima agama-agama beisar di Indo ineisia (Hindu, Buddha, 

                                                             
43Ruat Diana “Prinsip Hidup Kristen di Tengah Masyarakat yang Majemuk” 

(Jakarta: Sekolah Tinggi Teologi Kanaan Nusantar 2019), hlm. 92-96. 
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Kristein Katho ilik/Pro iteistan dan Islam) me imbeirikan ko inseip yang 

jeilas teintang keirukunan antar umat be iragama.  

Seijalan deingan hal itu, sangat meinarik bila hal ini dikaitkan 

deingan peirnyataan Pdt. Io ianeis Rakhmat, STh, yang me ingatakan 

“Oirang tidak lagi be irgantung pada sikap lama yang be irpaham bahwa 

di luar Geireija tidak ada ke iseilamatan. Geireija Kato ilik meingakui 

adanya sifat geireijawi dari ge ireija-geireija lain, teirdapat unsur-unsur 

reiligius yang sangat oiteintik di dalam agama-agama no inKristein, 

bahkan adanya nilai po isitif di dalam beirbagai idio iloigi. 

Keiheindak Allah yang me inyeilamatkan, bagaimanapun juga 

beikeirja di luar ke ikristeinan dan ke iyahudian, di sana kita juga 

meineimukan unsur peinataan ilahi”. Peirnyataan di atas me imbeirikan 

suatu gambaran bahwa ke ibaikan bukanlah milik ke ilo impo ik teirteintu, 

namun disaat yang be irsamaan, o irang lain juga meimiliki keibaikan 

yang sama.44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
44Kamaluddin “Konsep Agama-Agama Dalam Membina Kerukunan Antar 

Umat Beragama” (Medan: Studia Sosia Religia, 2020), hlm 9-11. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Dalam pe ineilitian ini, Pe inulis meinggunakan meitoidei 

peineilitian kualitatif de ingan analisis de iskriptif. Pe ineilitian deiskriptif 

meirupakan suatu pro iseis peineilitian yang meinggunakan peingamatan, 

yang dilakukan tanpa peingo ilahan data dan angka-angka meilainkan 

meinggunakan hasil pe ingamatan peineilitian teirhadap feino imeina yang 

teirjadi.  

Meitoidei peineilitian kualitatif adalah me itoidei peineilitian yang 

beirlandaskan pada filsafat po istpoisitivismei, di gunakan untuk 

meineiliti pada ko indisi o ibjeik yang alamiah, se ihingga dapat 

meimudahkan peinulis untuk me indapatkan data yang o ibjeiktif dalam 

rangka meingeitahui dan me imahami teintang Peirspeiktif Masyarakat 

Budha dan Kriste in Teirhadap To ileiransi Beiragama di Kuta Alam 

Ko ita Banda Aceih. 

Teimpat di adakannya pe ineilitian ini di Vihara Sakyamuni 

Ko ita Banda Ace ih. Dimana peineilitian ini me ingkaji teintang 

peirspeiktif masyarakat Budha dan Kriste in teirhadap to ileiransi 

beiragama. Kuta Alam me injadi teimpat dilakukannya o ibseirvasi 

lapangan teirhadap to ileiransi dalam pe irspeiktif Budha dan Kriste in. 

 

B. Jenis dan Sumber Data 

Jeinis peineilitian ini meinggunakan pe ineilitian deiskriptif 

kualitatif atau pe ineilitian lapangan (fie ild reiseiarch), peineilitian 

lapangan yang dilakukan dalam ruang lingkup yang se ibeinarnya. 

Untuk meimpeirmudah peineilitian dan meindapatkan keisimpulan 

yang teipat, maka pro iseis peinulisan ini meinggunakan meitoidei seibagai 

beirikut: Peineilitian ini peinulis meinggunakan peindeikatan kualitatif 

yang meinggunakan beibeirapa tahap me itoidei yang akan dilakukan 

untuk meimpeirmudah dalam pe inulisan dan me indapat keisimpulan 

yang akurat. Sumbe ir data yang digunakan o ileih peineiliti dalam 

peineilitian ini adalah se ibagai beirikut: 



 
 

29 
 

a. Data primeir  

Data Primeir yang dimaksud dalam pe ineilitian ini ialah data yang 

dipeiro ileih peineiliti meilalui wawancara de ingan peindeita dan 

masyarakat. 

 

b. Data Seikundeir 

Data seikundeir meirupakan adalah data yang dipe iroileih atau 

dikumpulkan o ileih oirang yang me ilakukan peineilitian dari 

sumbeir-sumbeir yang sudah ada. Se ilain itu, data se ikundeir 

digunakan seibagai data pe indukung info irmasi prime ir yang teilah 

dikumpulkan. Data seikundeir yang dimaksud diantaranya se ipeirti 

bahan pustaka, pe ineilitian teirdahulu, buku dan lain-lain. 

 

C. Informan Penelitian 

Info irman adalah seio irang yang beinar-beinar meingeitahui suatu 

peirsoialan atau peirmasalahan te irteintu yang darinya dapat dipe iro ileih 

info irmasi yang jeilas, akurat, dan teirpeircaya baik beirupa peirnyataan, 

keiteirangan atau data-data yang dapat me imbantu dalam me imeinuhi 

peirmasalahan.  Dalam pe ineilitian ini info irman yang digunakan 

adalah meireika yang teirdiri dari pe indeita, masyarakat. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data me inggunakan meitoidei oibseirvasi, 

wawancara, do ikumeintasi dan info irmasi tambahan dari tulisan yang 

teirdahulu atau buku-buku yang beirkaitan seibagai peileingkap dalam 

peineilitian. Dalam pe ingumpulan data peineiliti meilakukan tahapan: 

 

1. Oibseirvasi 

Oibseirvasi adalah suatu peingamatan yang khusus dan 

peincatatan yang siste imatis ditujukan satu atau be ibeirapa masalah 

dalam rangka pe ineiliti, deingan maksud meindapatkan data yang 

dipeirlukan untuk pe imeicahan peirmasalahan yang dihadapi. 
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2. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk me impeiro ileih seicara langsung 

info irmasi yang ingin di te iliti baik beirhadapan langsung de ingan 

yang ingin diwawancarai te itapi dapat juga dilakukan se icara tidak 

langsung seipeirti meimbeirikan daftar peirtanyaan untuk dijawab pada 

keiseimpatan lain.  

 

3. Doikumeintasi  

Doikumeintasi adalah te iknik peingumpulan data de ingan 

meimpeilajari catatan-catatan reispo indein atau catatan pe irmasalahan 

yang teilah beirlalu, do ikumein juga dapat beirbeintuk gambaran atau 

karya-karya yang mo inumeintal dari seiseio irang. Do ikumein beibeintuk 

catatan harian, se ijarah, bio igrafi, do ikumein yang beibeintuk gambar 

misalnya fo itoi atau skeitsa dan yang lain-lain. 

 

 E. Teknik Analisis Data 

Adapun cara me inganalisa data dilakukan de ingan cara 

peindeikatan kualitatif yaitu antara data lapangan de ingan data teioiritis 

dikumpulkan teirleibih dahulu dan dianalisa lalu dio ilah seicara 

sisteimatis seihingga dapat me inghasilkan suatu peineilitian yang baik. 

Beirdasarkan hasil pe imbahasan keimudian diambil ke isimpulan 

seibagai jawaban te irhadap peirmasalahan yang dite iliti.  Analisis data 

yang digunakan pe ineiliti dalam pe ineilitian ini yaitu:  

1. Reiduksi data adalah pro iseis peinyeimpurnaan data, baik 

peingurangan te irhadap data yang kurang pe irlu dan tidak reileivan, 

maupun peinambahan te irhadap data yang dirasa masih kurang. 

 

2. Display data meirupakan seikumpulan info irmasi teirsusun yang 

meimbeiri keimungkinan adanya pe inarikan keisimpulan dan 

peingambilan ke iputusan yang teirus beirkeimbang meinjadi seibuah 

siklus dan pe inyajian data biasa dilakukan dalam seibuah matrik. 
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3. Peingambilan Ke isimpulan data adalah me ingambil intisari dari 

sajian data yang te ilah teiroirganisir dalam be intuk peirnyataan 

kalimat yang singkat teitapi meingandung pe ingeirtian yang luas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 
Gambar 1.1 Peita Keicamatan Kuta Alam 

 

1. Leitak Geioigrafis Keicamatan Kuta Alam 

   Koita Banda Aceih dibeintuk beirdasarkan Undang-Undang 

Noimo ir 8 Tahun 1956 se ibagai daeirah o itoino im dalam Pro ivinsi Aceih, 

Pada awal peimbeintukannya, Ko ita Banda Aceih hanya teirdiri dari dua 

keicamatan, yaitu Ke icamatan Kuta Alam dan Ke icamatan 

Baiturrahman de ingan wilayah se iluas 11,08 km. Ke imudian 

beirdasarkan Pe iraturan Pe imeirintahan No imo ir 5 Tahun 1983 teintang 

peirubahan batas wilayah Ko itamadya Dati II Banda Ace ih, teirjadi 

peirluasan wilayah Ko ita Banda Aceih meinjadi 61,36 km de ingan 

peinambahan 2 (dua) ke icamatan baru yakni Ke icamatan Syiah Kuala 

dan Keicamatan Me iuraxa.  

 Pada awal pe imbeintukannya, Keicamatan Kuta Alam 

meincakup 17 gampo ing/deisa, deingan Ibu ko ita Keicamatan beirada di 

Gampo ing Bandar Baru. Namun, de ingan adanya Pe iraturan Daeirah 

Ko ita Banda Aceih No i. 8 Tahun 2000 teintang peimbeintukan susunan 
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oirganisasi dan tata keirja yang baru maka dibe intuklah beibeirapa 

Keicamatan baru yaitu Ke icamatan Bandar Raya, Ke icamatan Jaya 

Baru, Keicamatan Uleiei Kareing, Keicamatan Kuta Raja dan 

Keicamatan Lueing Bata teilah meinyeibabkan peirubahan wilayah, 

maka seibagian wilayah Ke icamatan Kuta Alam be irkurang dan 

meimbeintuk Keicamatan baru yaitu Ke icamatan Kuta Raja se ibagai 

peicahan dari keicamatan Kuta Alam, dan Sampai Saat ini Ke icamatan 

Kuta Alam seikarang teirdiri atas 2 Mukim, 11 Gampo ing, dan 57 

Dusun, yaitu Mukim Lam Kuta teirdiri dari 6 gampo ing/deisa dan 29 

dusun, seidangkan Mukim Kuta Alam te irdiri dari 5 

gampo ing/deisa dan 28 dusun.45 

 Seicara Geioigrafis teirleitak dua Vihara yang be irdeikatan 

diantaranya Vihara Sakyamuni, dimana Vihara Sakyamuni 

meirupakan salah satu Vihara yang be irada  di wilayah Kampo ing 

Mulia. Pada Kampo ing Mulia teirdapat  tiga Vihara yang be irdeikatan, 

tiga Geireija dan dua meisjid, walaupun te irdapat 8 teimpat ibadah 

namun tidak peirnah teirjadi ko inflik antar umat be iragama, o ileih seibab 

itu Gampo ing Mulia dibeirikan preidikat Gampo ing sadar keirukunan. 

Seilanjutnya Vihara Sakyamuni  me imiliki luas se ikitar 600 meiteir 

peirseigi. Adapun batas-batas Vihara Sakyamuni dari sudut Utara 

beirseibeilahan Geireija GPIB dan Geireija Meithoidist, Seilatan 

beirseibeilahan deingan jalan T.P. Poileim, Timur be irseibeilahan Bank 

BSI KCP Pe iunayo ing, dan Barat beirseibeilahan Vihara Maitri.46 

 Keimudian Geireija Meitho idist meirupakan suatu ge ireija yang 

leitaknya di jalan Po icut Barein Gampo ing Mulia Banda Ace ih. Geireija 

ini meinye idiakan teimpat ibadah umat kristiani untuk ibadah rutin 

minggu pagi, so irei, malam. Geireija meitoidhist ini meimiliki ciri khas 

bangunan yang seijuk deingan seijarah geireija di ko ita Banda Aceih yang 

kuat seihinga meinjadi teimpat ibadah bagi umat kriste in. Seicara 

geioigrafis geireija Meitho idist meimiliki luas seikitar 3000 me iteir peirseigi 

deingan jumalah ke iseiluruhan 400 o irang. 

2. Ko indisi So isial Masyarakat 

                                                             
45Dokumentasi Profil Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh 
46Hasil wawancara Bersama Ketua Vihara Sakyamuni 
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 Masyarakat Ko ita Banda Aceih mayo iritas peimeiluk agama 

islam, namun di ko ita ini beirkeimbang agama lain, seipeirti hindu, 

budha, kriste in dan lainnya yang hidup saling be irdampingan deingan 

umat Muslim. Ke imudian di Ko ita Banda Ace ih ini meimiliki lima 

agama deiangan jumlah pe induduk yang beirbeida-beida seipeirti: islam 

seibanyak dua ratus dua puluh dua ribu lima ratus de ilapan puluh dua 

jiwa, Pro iteistan tujuh ratus tujuh be ilas jiwa, Kato ilik lima ratus tiga 

puluh deilapan jiwa, Hindu tiga puluh se imbilan jiwa, dan Buddha dua 

ribu tujuh ratus lima puluh lima jiwa. 

 Disamping itu juga jumlah fasilitas yang dimilki di Ko ita 

Banda Aceih meiliputi: Masjid se ijumlah seiratus eimpat unit, 

Meiunasah seijumlah seimbilan puluh satu unit, Mushalla se ijumlah 

seimbilan puluh unit, Ge ireija seijumlah eimpat unit, Kuil se ijumlah satu 

unit, dan Kleinteing seijumlah satu unit.  

 Seiiring beirjalannya waktu, banyak pe ineirapan to ileiransi di 

banda aceih ini sangat me inghargai seimua peirbeidaan yang ada tidak 

hanya deingan agama Buddha saja me ilainkan deingan agama yang 

lain. Apalagi Ace ih ini beirdampingan de ingan peilaksanaan syariat 

islam, yang artinya walaupun syariat islam dijalankan akan te itapi 

tidak peirnah meingusik teintang keiteintraman dan ke ihidupan umat 

beiragama disini.  

 Pada dasarnya ko indisi so isial masyarakat di Ko ita Banda Aceih 

seimua umat beiragama yang hidup disini sangat teintram, teinag dan 

nyaman dan tidak ada yang namanya teirjadi ko inflik antar umat yang 

beirbeida keiyakinan. 

 

3. Seijarah Vihara Sakyamuni 

  Vihara Buddha Sakyamuni meirupakan hasil dari peirjuangan 

umat Buddha di ko ita Deinpasar, Bali. Rumah ibadah ini dibangun 

untuk meingho irmati ajaran Sidharta Gautama. Ada be ibeirapa to ikoih 

Buddhis yang me ilahirkan gagasan untuk me imbangun Vihara 

Buddha Sakyamuni me ireika yakni Meirta Ada, Sudiarta Indrajaya, 

dan Astika. Yayasan Buddha Sakyamuni awalnya teirbeintuk pada 
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tahun 1967, di mana pada saat itu se imua keigiatan masih di Vihara 

Maitri.  

  Beirkat gagasan dari almarhum bapak Lie i Khie i Fat (Peindiri 

Vihara Buddha Sakyamuni), maka pada tahun 1984 dimulai 

peimbangunan Vihara Buddha Sakyamuni. Seimua ko instruksi 

dikeirjakan seicara swadaya o ileih umat Buddha Banda Ace ih seindiri, 

yaitu dari Dharma Wanita, muda-mudi dan dukungan para se inio ir 

turut beirgabung meimbangun Vihara tiga lantai.  

  Pada saat itu, baktisala (teimpat ibadah) beirada di lantai dua, 

pada tanggal 26 Deiseimbeir 2004, teirjadi beincana geimpa dan tsunami 

yang meimpo irak-poirandakan seibagian wilayah Banda Ace ih. 

Beincana ini juga me ingakibatkan tiang pada lantai dua Vihara 

Buddha Sakyamuni patah seihingga bangunan meinjadi miring. 

Keimudian Vihara dibo ingkar dan diro ibo ihkan untuk dibangun Vihara 

yang baru.  

  Pada tanggal 13 De iseimbeir 2013 dire ismikan bangunan 

Vihara Buddha Sakyamuni yang baru, pada saat itu dihadiri o ileih 

Dirjein Bimas Buddha (Pak Jo ikoi), dari Sangha dihadiri o ileih Bhikkhu 

Jinadhammo i Mahatheira (SAGIN), Bhikkhu Sri Pannavaro i 

Mahatheira (STI) dan Bhikkhuni Zo ing Kai Mahasthavira (SMI).  
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B. Perspektif Masyarakat Buddha Terhadap Toleransi 

Beragama 

Toileiransi dalam agama Buddha me irupakan cinta kasih keipada 

seisama. Teirdapat dalam sabda Buddha yakni: “Keibeincian tidak 

akan peirnah beirakhir apabila dibalas deingan keibeincian. Teitapi 

keibeincian akan beirakhir apabila dibalas deingan cinta kasih 

(Dhammapada 5)”. 

Peirspeiktif to ileiransi dalam agama Buddha se indiri beirarti seitiap 

oirang teintu meimiliki peirbeidaan maupun pe irsamaan, maka dari itu 

harus dipeirlakukan sama dalam ke ihidupannya deimi keiseijahteiraan 

beirsama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Patung Buddha 

 

Seibagaimana yang dijeilaskan di atas, atas dasar cinta kasih 

maka seiseio irang tidak me ingutamakan keipeintingan pribadinya, 

beigitupun se ibaliknya meireika akan meingasihi dan me ilayani seisama 

deingan cara meingabaikan antara yang di namakan ras, warna kulit 

dan keipeircayaan atau keiyakinan.Di Nusantara, kita bisa me ingamati 

toileiransi seirta keirukunan Neigara keisatuan Nusantara pe irtama yaitu 
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pada zaman keisatuan Sriwijaya di abad ke i VII, Agama Buddha 

seibagai pandangan spiritual masyarakat seirta pada Neigara keisatuan 

nusantara keidua yakitu pada zaman ke iprabuan Majapahit, ada dua 

agama yaitu agama Hindu Siwa se irta Buddha se ibagai pandangan 

hidup masyarakatnya.  

Majapahit de ingan seibuah syair yang teirdapat di dalam kitab 

soitasoima yang intinya be irbunyi “siwa Buddha Bhineika tunggal ika 

tan hana Dharma Mangrwa”, artinya kira-kira siwa Buddha walau 

beida teitaplah satu, seibab tidaklah mungkin ke ibeinaran itu meindua. 

Kampo ing mulia ini di kukuhkan o ileih wali ko ita dan meirupakan 

kampung sadat ke irukunan di Banda Aceih, jadi kami se ibagai umat 

Buddha yang ada di Kampo ing Mulia juga bangga, kare ina bisa 

meinjaga to ileiransi walaupun te irdapat banyak rumah ibadah yang 

beirbeida-beida, dimana te irdapat tiga vihara, tiga ge ireija dan dua 

meisjid.  

Walaupun be irbeida keiyakinan dan cara ibadah, umat Buddha 

seindiri samapai saat ini be ilum ada yang namanya ko inflik deingan 

umat yang lain, se ipeirti saat peirayaan Buddha di hari waisak umat 

Kristein juga di undang dan bahkan umat Buddha dibe iri izin untuk 

lahan parkir di de ipan geireija GPIB. 

Dari co intoih di atas kita bisa me ilihat suatu to ileiransi dimana 

teirdapat peirbeidaan agama namun te itap satu dalam hal apapun, di 

dalam ajaran Buddha di Dhammapada syair 183 dise ibutkan: 

“Jangan beirbuat jahat, banyaklah beirbuat baik, sucikan hati dan 

pikiran itulah ajaran agama Buddha”.  

Bahkan seijak dulu de ingan sang Buddha me imang ajarannya 

seipeirti itu dimana pe irbanyaklah keibajikan dan be irbuat baik kare ina 

jika seiseio irang sudah peirnah beirbuat jahat itu teirmasuk karma buruk 

dan jika kita sudah me inyadarinya seilayaknya kita he intikan karma 

jahat itu. Jadi kita ke imbangkan keimurahan hati kita, pikiran baik kita 

seihingga peirbuatan jahat kita bisa di minimalisir, di dalam Dharma 

agama Buddha seindiri tidak ada doisa yang bisa dihapus atau jika 

karma buruk sudah dilakukan maka te itap ada akibatnya, akan te itapi 

bisa di minimalisir de ingan peirbuatan yang baik.  
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Cointoihnya diibaratkan se ipeirti air putih yang ada di dalam satu 

geilas yang garam nya dimasukkan satu seindo ik lalu di aduk teintuk 

teirasa asin, akan te itapi apabila satu se indo ik garam teirseibut 

dimasukkan kei dalam satu ko ilam reinang teintu hasilnya tidak te irasa. 

Beigitulah umpama karma buruk yang diibaratkan se ibagai garam 

seidangkan karma baik diibaratkan air putih, jadi de ingan seimakin 

banyak karma baik akan me ineikan karma buruk teirseibut. Buddha 

juga teirbuka untuk agama yang lain kare ina di indo ineisia seindiri 

agama yang re ismi ada einam yaitu: islam, kriste in, kato ilik, hindu, 

Buddha dan ko inghucu. Seipeirti di kampo ing mulia ini be iragam ada 

umat muslim, kristiani, Buddha dan se ibagainya jadi umat Buddha 

ini meimang beirbaur.  

Disamping itu umat Buddha dalam me injaga keirukunan antar 

umat beiragama, dalam ke ihidupan seihari-hari teitap meinjaga 

peirilaku, sikap maupun ucapan guna agar tidak saling me inyinggung, 

yang teirleibih khusus umat Buddha pe irnah meilakukan bakti so isial 

seipeirti keipada umat muslim yaitu ke ichik kampo ing mulia dan 

staffnya.  

Deingan meinjunjung tinggi to ileiransi seirta keirukunan hidup 

umat beiragama, Raja aso ika meimpraktikkan ajaran cinta kasih sang 

Buddha didalam me imimpin keirajaannya. Se iluruh agama yang ada 

pada masa itu dipe irlakukan sama. Dari pe injeilasan diatas dapat 

disimpulkan bahwasanya agama Buddha meingajarkan pada 

umatnya seilalu meileitakkan peirsatuan seirta keisatuan, deimi 

keipeintingan seirta keiseilamatan bangsa diatas yakni keipeintingan 

individu maupun keilo impo ik.47 

 

 

 

 

 

 

                                                             
47Wawancara bersama Bapak Yanto Ketua Vihara Sakyamuni Pada Tanggal 

21-mei-2023. 
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Gambar 1.3 Wawancara de ingan Bapak Yanto i Keitua Vihara 

Sakyamuni. 

 

C. Perspektif Masyarakat Kristen Terhadap Toleransi 

Beragama 

Toileiransi beiragama adalah toileiransi yang me incakup peirsoialan 

keiyakinan dalam diri manusia yang be irhubungan deingan akidah atau 

bahkan keituhanan yang diyakininya. Se iseio irang harus dibe irikan 

keibeibasan untuk me iyakini dan meimeiluk suatu agama (meimpunyai 

akidah) yang dipilihnya masing-masing seirta dibeirikan 

peingho irmatan atas pe ilaksanaan ajaran-ajaran yang dianut atau 

diyakininya, dan juga toileiransi seindiri meirupakan re ialisasi dari 

eikspreisi peingalaman ke iagamaan dalam be intuk ko imunitas.48 

Seioirang peindeita Geireija meingatakan To ileiransi ialah suatu 

keibeibasan bagi umat be iragama dalam me ilakukan suatu ibadah yang 

                                                             
48Joachim Wach, Studi perbadingan Agama, (New York: Colombia University 

Press, 1958), hlm. 121- 132. 
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ada, teintunya ibadah yang dimaksud beirfarian dalam se itiap agama 

yang beirbeida kareina ada yang harus dite impat ibadah, ada yang 

dirumah. Se ipeirti dalam islam co intoihnya wiritan dirumah atau do ia-

doia, beigitu juga didalam kriste in ada juga. Se iharusnya dalam hal 

teirseibut teirdapat suatu keibeibasan di dalamnya itulah yang 

dinamakan to ileiransi. Keibeibasan teintunya sikap saling me ingho irmati, 

saling meingasihi dan saling me indukung.  

Geireija Kato ilik seilalu meingupayakan to ileiransi maupun 

keirukunan umat be iragama. Hal ini te irdapat pada Ko insili Vatikan II 

meilalui do ikumein No istra Aeitatei poiin kei-5 yang meinyatakan : Kita 

tidak dapat meinyeirukan nama Allah, Bapa se igala bangsa, bila kita 

tidak mau beirsikapseibagai saudara te irhadap o irang-oirang teirteintu, 

yang diciptakan meinurut citra Allah. Hubungan manusia de ingan 

Allah Bapa dan deingan seisamanya beigitu eirat seihingga Allah 

beirkata, "Barangsiapa tidak meingasihi, ia tidak me ingeinal Allah, 

seibab Allah adalah kasih" (1 Yo ih 4:8). Geireija meingeicam seigala 

beintuk diskriminasi dan peinganiayaan teirhadap 

manusiabeirdasarkan keiturunan, warna kulit, ke iadaan hidup, 

ataupun agama. Oileih kareina itu,meingikuti je ijak rasul Peitrus dan 

Paulus, Ko insili meiminta deingan sangat keipada umat Kristein supaya 

"Milikilah cara hidup yang baik di teingah-teingah bangsa-bangsa 

bukan Yahudi" (1 Ptr 2:12), dan bila meimungkinkan hidup beirdamai 

deingan seimua oirang seihingga kita seimuadapat meinjadi anak-

anak Allah di surga.49 

Dalam alkitab ko irnitus pasal 13 ayat 2 juga me injeilaskan 

bahwa “ Seikalipun aku meimpunyai karunia untuk beirnubuat dan 

aku meingeitahui seigala rahasia dan meimiliki seiluruh peingeitahuan, 

dan seikalipun aku meimiliki iman yang se impurna untuk 

meimindahkan gunung, teitapi jika aku tidak meimpunyai kasih, aku 

sama seikali tidak be irguna.” 

                                                             
49Antonius Renaldi “Peran Gereja Katolik Terhadap Toleransi dan 

Kerukunan Umat Beragama”, (Yogyakarta:Universitas Gajah Mada 2019), hlm. 

2. 
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Jadi sudah sangat je ilas dalam ajaran kriste in teintunya to ileiransi 

teitap teirlaksanakan, istilahnya saling me ingasihi, saling me imbangun 

seihingga meinjadi beirkah dari o irang lain, yang pada dasarnya 

meingasihi seiseio irang walaupun diluar daripada suku maupun agama.  

Pada peingajaran kasih, te intunya teiraplikasi dalam ke ihidupan 

seihari-hari bukan hanya te ioiri saja. Yeisus meingatakan “Apabila aku 

teilanjang, apabila aku di dalam peinjara, apabila aku lapar maka 

eingkau meinoiloing aku. Ada se ioirang murid beirtanya, kapan Yeisus 

teilanjang, kapan Ye isus keilaparan dan kapan Ye isus keilaparan, 

keimudian Yeisus meingatakan pada saat eingkau meilakukan keipada 

salah satu diantara saudaramu yang paling hina, maka eingkau 

sudah meilakukan keipadaku. Jadi intinya hal teirseibut teiraplikasikan 

keipada siapa saja yang me imbutuhkan dan itu meirupakan suatu 

prakteik daripada kasih”.  

Seihingga di dalam prakte ik teirseibut dikatakan “Kareina aku 

sudah teirleibih dahulu meingasihimu maka eingkau harus juga saling 

meingasihi”. Teirdapat juga dalam alkitab Yo ihaneis pasal 3 ayat 16 

meingatakan bahwa “Kareina beigitu beisar kasih Allah akan dunia 

ini, seihingga ia te ilah meingaruniakan anak-Nya yang tunggal, 

supaya seitiap oirang yang peircaya keipada-Nya tidak binasa, 

meilainkan beiroileih hidup yang keikal”. 

Yeisus meinyampaikan be irbagai peingajaran, pe ingharapan, dan 

bahkan peimikiran yang sangat luar biasa teirhadap o irang yang 

beiragama lain. Pada zaman-Nya, Yeisus beirteimu deingan o irang yang 

beiragama Yahudi, de ingan o irang yang beiragama Samaria, o irang 

yang beiragama Kanani. Dalam pe irteimuan itu meilalui peirkataan, 

Yeisus tidak peirnah meinyalahkan ajaran agama manapun, walaupun 

Yeisus tau ada ajaran yang salah dalam agama o irang yang Dia teimui, 

akan teitapi Yeisus tidak peirnah meinyalahkan ajaran agama manapun.  

Bahkan Yeisus meingikuti keibiasaan o irang Yahudi se ipeirti; 

masuk Synago igei, walaupun dia bukan pe inganut agama Yahudi.50 

                                                             
50Hasil Wawancara bersama Pendeta Gereja Methodist bapak Budiyanto (43 

tahun) Pada Tanggal 13-juni-2023. 
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Jadi di dalam ko inseip keikristeinan teirdapat wahyu umum yang 

teirkandung atas nilai-nilai keihidupan seitiap o irang. Tugas dari 

seio irang kristein adalah me imahami adanya pe irbeidaan seihingga 

meinghasilkan re ispoin yang baik dan te ipat.  

Pada dasarnya dalam ke ihidupan beirmasyarakat tidak peirlu 

adanya hubungan yang me ineiganggkan antara be irbagai keilo impo ik 

seilama ada sikap saling me ingho irmati dan meimahami. Be irdasarkan 

peinjeilasan diatas dapat kita lihat bahwa di dalam ajaran kriste in 

sangat dianjurkan untuk teitap hidup rukun, damai dan harmo inis 

deingan seisama umat manusia. 

Kristein meinganggap aspeik dari to ileiransi umat be iragama dapat 

teirwujud meilalui hukum kasih yang dimana me injadi sumbe ir hidup 

yang teirdapat dalam Alkitab, dan juga kasih me irupakan hukum 

utama dalam keihidupan kristiani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Wawancara de ingan Bapak Budiyanto i Peindeita Geireija 

Meitho idist. 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Toleransi Beragama 

Dalam Budha dan Kristen 

1. Faktoir Peindukung 

a. Meimpeirkuat dasar-dasar keirukunan inteirnal antar umat be iragama 

yang meirujuk keipada upaya untuk me impeirkuat hubungan yang 
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harmo inis antara individu dan ke ilo impo ik dalam masyarakat yang 

meimiliki keibeiragaman agama. Ini me ilibatkan peinguatan prinsip-

prinsip dasar yang me indasari keirukunan dalam masyarakat, baik 

di antar anggoita umat be iragama yang sama maupun di antara 

beirbagai umat be iragama yang beirbedia. 

 

b. Meimbangun harmo inisasi so isial dan peirsatuan nasio inal adalah 

proiseis meinciptakan hubungan yang se iimbang dan se irasi antara 

individu-individu dalam masyarakat se irta meinguatkan ikatan 

peirsatuan di antara warga ne igara dalam suatu ne igara. Ini 

meilibatkan peingeimbangan keiseipahaman, to ileiransi, keirjasama, 

dan peingho irmatan antara be irbagai keilo impo ik soisial, budaya, 

eitnis, agama, dan latar be ilakang yang beirbeida.  

Harmo inisasi so isial meingacu pada peinciptaan lingkungan 

soisial yang damai, saling me ingho irmati, dan inklusif di mana 

seimua anggo ita masyarakat dapat hidup be irsama tanpa adanya 

koinflik atau diskriminasi. Ini meincakup peingho irmatan teirhadap 

hak asasi manusia, pe ineigakan hukum yang adil, pe irlindungan 

teirhadap diskriminasi, dan pro imo isi keiseitaraan dalam se imua 

aspeik keihidupan.  

Dalam lingkungan yang harmo inis, masyarakat dapat 

beirinteiraksi deingan baik, saling me indukung, dan me imbangun 

hubungan yang po isitif. Peirsatuan nasio inal, di sisi lain, be irkaitan 

deingan meinginteigrasikan beiragam keilo impo ik soisial dan budaya 

meinjadi satu ide intitas nasio inal yang kuat. Ini meilibatkan 

meingatasi peirbeidaan dan ko inflik yang mungkin timbul dari 

keibeiragaman dan me imbangun seimangat so ilidaritas di antara 

warga neigara. Peirsatuan nasio inal tidak be irarti meinciptakan 

ho imo igeinitas atau meineikan ideintitas keilo impo ik yang beirbeida, 

teitapi meirupakan upaya untuk me impeirkuat ikatan be irsama 

seibagai warga neigara yang me imiliki tujuan, nilai, dan 

keipeintingan yang sama.  

Meimbangun harmo inisasi so isial dan pe irsatuan nasio inal 

sangat peinting untuk stabilitas, ke imajuan, dan ke ibeirlanjutan 
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suatu neigara. Ini me inciptakan lingkungan yang ko indusif untuk 

peirtumbuhan e iko ino imi, peingeimbangan so isial, dan ke iseijahteiraan 

masyarakat seicara keiseiluruhan. Se ilain itu, harmo inisasi so isial dan 

peirsatuan nasio inal juga dapat me ingurangi ke iteigangan so isial, 

meiningkatkan keipeircayaan publik, dan me impeirkuat fo indasi 

deimo ikrasi dalam suatu ne igara.  

Upaya meimbangun harmo inisasi so isial dan pe irsatuan 

nasio inal meilibatkan peindidikan yang inklusif, dialo ig 

antarkeilo impo ik, pro imo isi budaya saling peingeirtian, peingakuan 

dan peingho irmatan teirhadap keibeiragaman, se irta keibijakan yang 

meimastikan pe irlindungan hak-hak individu dan ke ilo impo ik. 

Peimeirintah, leimbaga so isial, ko imunitas, dan individu me imiliki 

peiran peinting dalam meinciptakan lingkungan yang me imfasilitasi 

harmo inisasi so isial dan me impeirkuat peirsatuan nasio inal. 

 

c. Meinciptakan suasana ke ihidupan beiragama yang ko indusif beirarti 

meinciptakan lingkungan atau ko indisi yang me imungkinkan 

individu dan ke ilo impo ik beiragama untuk me injalankan keiyakinan 

dan praktik ke iagamaan meireika deingan beibas, aman, dan 

harmo inis. Hal ini meilibatkan adanya pe inghargaan teirhadap 

keibeibasan beiragama, to ileiransi, peingho irmatan, dan ke iseitaraan 

bagi seimua individu tanpa me imandang agama atau keiyakinan 

meireika.51 

  

2. Fakto ir Peinghambat 

a. Kurangnya pe imahaman teirhadap ajaran agama, ini dapat 

diseibabkan o ileih keitidaktahuan teintang ajaran-ajaran agama itu 

seindiri. Se iseio irang mungkin tidak me imiliki akse is teirhadap 

info irmasi yang me imadai atau be ilum meingambil waktu untuk 

meimpeilajari agamanya de ingan baik. Dalam hal ini, kurangnya 

peimahaman leibih diseibabkan o ileih keikurangan peingeitahuan. 

                                                             
51Hasil Wawancara bersama Pendeta Gereja Methodist bapak Budiyanto (43 

tahun) Pada Tanggal 13-juni-2023. 
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b. Mudah teirproivo ikasi isu-isu yang meimeicah beilah keirukunan 

meingacu pada sifat atau pe irilaku seiseio irang yang re intan 

teirpeingaruh atau me ireispo ins deingan eimo isi neigatif teirhadap isu-

isu yang dirancang atau dise ibarkan deingan tujuan meimeicah beilah 

peirsatuan, keirukunan, atau harmo ini di antara individu, ke ilo impo ik, 

atau masyarakat.  

 Oirang yang mudah te irproivo ikasi isu-isu seimacam ini 

ceindeirung meinjadi eimo isio inal, teirpeingaruh seicara beirleibihan, 

dan mungkin tidak me inggunakan lo igika atau peinalaran yang 

oibyeiktif dalam me inanggapi info irmasi yang diteirima. Meireika 

mungkin teirjeibak dalam re itoirika atau pro ipaganda yang me imicu 

peirasaan neigatif, seipeirti keimarahan, keitakutan, atau keibeincian 

teirhadap keilo impo ik teirteintu. Eifeik dari peirilaku ini adalah 

meimpeirkuat po ilarisasi so isial dan meiningkatkan keiteigangan di 

masyarakat.  

 Hal ini dapat me ingganggu hubungan antarindividu, 

keilo impo ik, bahkan neigara seicara keiseiluruhan. Keiutuhan dan 

keirukunan so isial meinjadi rapuh kare ina adanya pe irpeicahan, 

koinflik, dan saling me incurigai. Peinting untuk meingeimbangkan 

keitahanan teirhadap pro ivo ikasi seimacam ini de ingan meingado ipsi 

sikap kritis dan o ibjeiktif teirhadap info irmasi yang dite irima. 

Meingeilo ila eimo isi deingan baik dan me incari peimahaman yang 

meindalam teintang isu-isu yang ko impleiks juga dipe irlukan. 

Deingan deimikian, seiseio irang dapat meilindungi keirukunan dan 

meimpro imo isikan dialo ig yang ko instruktif, to ileiransi, dan saling 

peingeirtian dalam masyarakat. 

c. Aliran atau seiktei yang meinyimpang meirujuk pada keilo impo ik atau 

oirganisasi yang me ingado ipsi ajaran atau praktik yang dianggap 

eikstreim, meilanggar no irma atau e itika umum, atau ke iluar dari 

ajaran utama yang dite irima o ileih mayo iritas o irang. Keitika seibuah 

aliran atau seiktei dianggap meinyimpang, biasanya be irarti bahwa 

keilo impo ik teirseibut meingajarkan atau me ilakukan seisuatu yang 

beirteintangan de ingan nilai-nilai atau prinsip-prinsip masyarakat 
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atau agama yang do iminan. Aliran atau se iktei yang meinyimpang 

seiringkali meingklaim me imiliki peimahaman yang le ibih o iteintik 

atau supeirio ir dibandingkan de ingan ajaran yang ada, dan me ireika 

mungkin meindo iroing praktik-praktik yang e ikstreim atau radikal. 

Munculnya aliran atau se iktei yang meinyimpang bisa me imiliki 

koinseikueinsi neigatif.  

 Meireika dapat meingancam stabilitas so isial, meinyeibabkan 

peirpeicahan dalam ko imunitas, atau me irugikan anggo ita meireika 

seindiri. Beibeirapa keilo impo ik meinyimpang bahkan dapat 

meilibatkan diri dalam ke igiatan kriminal, pe inipuan, atau 

keikeirasan. Namun, peinting untuk diingat bahwa tidak se imua 

keilo impo ik yang dianggap me inyimpang harus dianggap be irbahaya 

atau meirugikan. Be ibeirapa aliran atau se iktei mungkin meimiliki 

keipeircayaan atau praktik yang unik, te itapi tidak se icara langsung 

meimbahayakan o irang lain atau me ilanggar hukum.  

 Dalam beibeirapa kasus, ke ilo impo ik-keilo impo ik teirseibut 

mungkin muncul se ibagai reispo ins teirhadap keitidakpuasan 

teirhadap ajaran atau praktik yang ada, atau se ibagai upaya untuk 

meineimukan makna atau tujuan hidup yang be irbeida. Peinting 

untuk teitap meinjaga sikap kritis dan teirbuka teirhadap aliran atau 

seiktei yang muncul, te itapi juga pe inting untuk me impeirtahankan 

batasan yang je ilas dalam hal me ilanggar nilai-nilai dasar dan hak 

asasi manusia. Masyarakat dan individu pe irlu meilibatkan diri 

dalam dialo ig dan peimahaman saling untuk me ingatasi peirbeidaan 

dan ko inflik yang mungkin timbul dari ke ibeiradaan aliran atau 

seiktei yang meinyimpang.52 

 

E. Implementasi Toleransi Beragama Dalam Budha dan 

Kristen 

Dalam agama Buddha me ingeinai impleimeintasi to ileiransi saat 

ini, dulu bahasa Mandarin pe irnah dilarang jadi para se iseipuh beilajar 

bahasa Mandarin se icara seimbunyi-seimbunyi. Saat ini bahasa 

                                                             
52Hasil Wawancara bersama Fanes Jemaat Vihara Sakyamuni Pada Tanggal 

29-mei-2023 
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Mandarin sudah bisa dipe ilajari o ileih seimua o irang deingan mudah dan 

lancar. Bahkan ada guru Mandarin dari umat Muslim, Ini 

meinunjukkan to ileiransi sudah be irkeimbang deingan baik. Teirdapat 

suatu co intoih dimana peirtunjukan baro ingsai juga sangat sulit 

dijumpai pada waktu lampau. Saat ini pada pe irayaan Imle ik bisa kita 

lihat atraksi baro ingsai di Vihara Buddha Sakyamuni Banda Ace ih, 

bahkan ada ko ilabo irasi antara tarian Ace ih deingan atraksi baro ingsai 

dari Yayasan Hakka Aceih. 

Peindidikan agama Buddha juga dipe ilajari o ileih peiseirta didik 

Seicata dan Seicaba di Rindam Iskandar Muda. Keimudian teirdapat 

juga ruang diskusi de ingan So ilidaritas Peireimpuan Aceih dimana para 

narasumbe ir dari SP Ace ih hadir ke i vihara untuk 

meinyampaikan mateiri. Toileiransi sangat pe inting dalam hubungan 

beirmasyarakat, eitika beirso isialisasi sangat me ineintukan seiseio irang 

dapat diteirima atau tidak.  

Toileiransi harus diteigakkan seibagai keiyakinan po ikoik (akidah) 

dalam beiragama. Toileiran maknanya, be irsikap meinghargai, 

meimbiarkan peindirian, pe indapat pandangan, ke ipeircayaan, 

keibiasaan, keilakuan, dan lain-lain, yang beirbeida atau beirteintangan 

deingan peindirian seindiri. Sikap saling beirinteiraksi juga sudah 

meinggambarkan bahwa adanya sikap saling be irto ileiransi, seiring 

koimo inikasi, bisa hidup beirsama teirkadang juga kita saling 

meino ilo ing, meingunjungi saling me imbantu kalau me imbutuhkan. 

Dalam Buddhisme i, to ileiransi jeilas diajarkan. Se ilama eimpat puluh 

lima tahun beirkho itbah, Sang Buddha te ilah meingajarkan meingeinai 

toileiransi dalam beiragama meiskipun tidak seicara speisifik.  

Toileiransi yang diajarkan oileih Sang Buddha tidak te irlalu 

koimpleiks dan mudah dipahami. Salah satunya adalah e impat sifat 

luhur (Brahma Vihara) yang te irdiri dari Meitta (cinta kasih), Karuna 

(weilas asih), Mudita (simpati), dan Uppe ikha (keiseiimbangan batin). 

Keieimpat sifat luhur itulah yang me injadi dasar dari to ileiransi dalam 

Buddhismei. 

Deingan meimahami Brahma Vihara di dalam diri se iseioirang 

teintu akan tumbuh rasa to ileiransi. Deingan meimbiarkan umat agama 
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lain untuk me injalankan ke ipeircayaan meireika dan meilakukan ibadah 

meireika, seikalipun seiseio irang tidak seituju atau beirteintangan deingan 

apa yang meireika lakukan. Rasa "tidak se ituju" yang muncul dalam 

diri seiseio irang ini bisa dikikis deingan meingamalkan ke ieimpat sifat 

luhur teirseibut.53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 Wawancara de ingan Vio ina jamaah Vihara sakyamuni. 

Seidangkan dalam agama Kriste in impleimeintasi meingeinai 

toileiransi beiragama, keikristeinan sangat be irto ileiransi dalam 

keihidupan beiragama. Umat Krite in di ajarkan untuk saling me ingasihi 

seidari yang keihilahatan, yang me imbutuhkan tanpa ada batasan pada 

ruang lingkup seisama agama, akan teitapi meilampaui batasan dan 

keipada manusia.  

Dalam agama Kriste in juga harus beirpeigang teiguh keipada 

iman seikaligus hidup dalam be irtoileiransi deingan o irang yang beirbeida 

keiyakinan. Dasar-dasar alkitabiah me inunjukkan bahwa to ileiransi 

yang ditunjuk ke ipada o irang lain atau agama lain adalah suatu sikap 

                                                             
53Hasil Wawancara bersama Viona Jemaat Vihara Sakyamuni Pada tanggal 4-

juli-2023 
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ho irmat dan teirima teirhadap iman atau ke iyakinan o irang lain, akan 

teitapi hal itu tidak be irarti meingakui apa yang me ireika katakan 

teintang adanya ke ibeinaran apabila klaim te irseibut beirteintangan 

deingan kristein.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6 Wawancara de ingan Bapak Budiyanto i Peindeita Geireija 

Meitho idist. 

Pada dasarnya di teingah-teingah masyarakat yang pe inuh 

deingan keibeiragaman, mau tidak mau kita akan be irteimu deingan 

oirang lain yang be irbeida keipeircayaan deingan kita.  Di dalam ko indisi 

teirseibut, peinting bagi umat kriste in untuk me imikirkan bagaimana 

kita akan meinyikapi peirbeidaan-peirbeidaan teirseibut deingan baik dan 

beinar.  

Indo ineisia seindiri sudah dite itapkan Pancasila yang me irupakan 

ideio ilo igi atau dasar ne igara kita dan juga Undang-Undang yang 

meingatur peirilaku seiseio irang seibagai warga neigara agar tidak teirjadi 

peirilaku diskriminatif te irhadap o irang lain.  Seibagai warga neigara 

seikaligus o irang kristein yang baik, wajib untuk me inaati peiraturan-
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peiraturan yang teilah dibuat, teirmasuk di dalamnya adalah aturan 

yang beirkaitan de ingan to ileiransi antarse isama dan prinsip-prinsip 

keihidupan. 

Dalam Maitus 5:45 te irtulis “Kareina deingan deimikianlah kamu 

meinjadi anak-anak bapamu yang di so irga, yang me ineirbitkan 

matahari bagi o irang yang jahat da o irang yang baik dan me inurunkan 

hujan bagi o irang yang beinar dan yang tidak be inar.” Dalam ajaran 

umat kristiani sikap saling me inghargai seisama, meingasihi dan 

bahkan beirbuat keibaikan keipada meireika seirta meino ilo ing dalam 

keisusahan, teitapi meinyeitujui apa yang te ilah meireika pahami, 

meineirima apa yang te ilah meireika katakan seibagai keibeinaran.  

Alkitab meinjadi sumbe ir keihidupan bagi umat kristiani yang 

beirtoileiransi deingan o irang-o irang beirgama. Deingan deimikian 

seio irang kristein haruslah o irang yang seinantiasa bisa hidup 

beirtoileiransi dan rukun te irhadap keilo impo ik-keilo impo ik lain yang 

beirbeida keiyakinan maupun agama bahkan harus be irbuat bagi 

keipada meireika. Geireija dan warga jeimaat meimiliki tanggung jawab 

dalam meilaksanakan seibuah peimbinaan ro ihani. 

Ko inteiksnya bisa di geireija atau keiluarga, tujuannya agar teirjadi 

peirtumbuhan ro ihani dan ke iyakinan imannya le ibih kuat dalam 

meinghadapi beirbagai peirubahan. De imikian pula dalam keihidupan 

masyarakat yang maje imuk ntuk meimbina keirukunan hidup umat 

beiragama baik se isama agama maupun be irbeida. Dalam nilai-nilai 

peirdamaian, me imbangun ke irukunan dapat dilakukan de ingan 

meinghargai o irang lain walau beirbeida agama.54 

 

F. Analisis Penulis 

Meinurut peinulis teintang judul Pe irspeiktif Masyarakat Buddha 

dan Kristein teirhadap To ileiransi Beiragama dapat di analisis me ingeinai 

toileiransi ke idua beilah agama adalah di katakan dari se igi pandangan 

buddha to ileiransi itu me irupakan cinta kasih keipada seisama. 

keimudian juga dise ibutkan o ileih salah satu pe ingurus vihara to ileiransi 
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adalah seitiap o irang teintu meimiliki peirbeidaan maupun pe irsamaan, 

maka dari itu harus dipe irlakukan sama dalam ke ihidupannya deimi 

keiseijahteiraan beirsama.  

Oileih seibab itu dapat di simpulkan dalam pandangan agama 

budha to ileiransi adalah saling to ilo ing meino ilo ing, meingasihi cinta 

kasih dan lain se ibagainya. Se ibagaimna ada dalam Dhammapada 

meingatakan “Keibeincian tidak akan pe irnah beirakhir apabila dibalas 

deingan keibeincian. Te itapi keibeincian akan beirakhir apabila dibalas 

deingan cinta kasih.  

Seilanjutnya me inurut kristein to ileiransi meirupakan suatu 

keibeibasan bagi umat be iragama dalam me ilakukan suatu ibadah yang 

ada. Seipeirti yang dikatakan o ileih Peindeita agama kriste in dia aceih 

bapak Budiyanto i dia meinyeibutkan to ileiransi seijalan dalam alkitab 

koirnitus pasal 13 ayat 2 teirtulis bahwa “ Seikalipun aku meimpunyai 

karunia untuk beirnubuat dan aku me ingeitahui seigala rahasia dan 

meimiliki seiluruh peingeitahuan, dan seikalipun aku meimiliki iman 

yang seimpurna untuk meimindahkan gunung, teitapi jika aku tidak 

meimpunyai kasih, aku sama se ikali tidak beirguna.”  

Jadi toileiransi meirupakan suatu sikap yang saling me ingasihi, 

saling meimbangun seihingga meinjadi beirkah dari o irang lain, yang 

pada dasarnya meingasihi se iseio irang walaupun diluar daripada suku 

maupun agama. Maka pe inulis meinyimpulkan se icara keiseiluruah dari 

keidua pandangan agama bahwasanya agama me injagarkan keipada 

kita seimua hak yang baik-baik apa kah itu cinta kasih, to ilo ing 

meino ilo ing, meingho irmati dan yang teirpeinting seimua agama 

meingajarkan keibeinaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan pe injeilasan peinulis pada bab-bab seibeilumnya 

dapat disimpulkan se ibagai beirikut:  

Peirspeiktif to ileiransi meinurut masyarakat Buddha dan Kriste in 

yaitu dalam agama Buddha me irupakan cinta kasih ke ipada seisama. 

Seibagaimana teirdapat dalam sabda Buddha yakni: “Keibeincian 

tidak akan peirnah beirakhir apabila dibalas de ingan keibeincian. 

Teitapi keibeincian akan beirakhir apabila dibalas de ingan cinta kasih 

(Dhammapada 5)”.  

Toileiransi dalam agama Buddha se indiri juga be irarti seitiap 

oirang teintu meimiliki peirbeidaan maupun pe irsamaan, maka dari itu 

harus dipeirlakukan sama dalam ke ihidupannya deimi keiseijahteiraan 

beirsama. Agama Buddha beirarti sadar yang me inunjukkan keipada 

seiseio irang yang teilah sadar akan ke ibeinaran seijati, geilar yang 

dibeirikan keipada Gautama Sakyamuni atau “Gautama yang waskita 

dari Sakya”, yang me ingajarkan do iktrin-do iktrin agama Buddha 

(Peineirangan Se impurna, Nirvana, Dhamma, Jalan Teingah, E impat 

Keisunyataan Mulia, Pe irlindungan, Hukum Karma). Se idangkan 

dalam peirspeiktif agama Kriste in to ileiransi me irupakan suatu 

keibeibasan bagi umat be iragama dalam me ilakukan suatu ibadah yang 

ada, teintunya ibadah yang dimaksud be irfarian dalam se itiap agama 

yang beirbeida kareina ada yang harus dite impat ibadah, ada yang 

dirumah. 

Seipeirti yang teircantum Dalam alkitab ko irnitus pasal 13 ayat 

2 meinjeilaskan bahwa “ Seikalipun aku meimpunyai karunia untuk 

beirnubuat dan aku meingeitahui seigala rahasia dan meimiliki seiluruh 

peingeitahuan, dan se ikalipun aku meimiliki iman yang seimpurna 

untuk meimindahkan gunung, teitapi jika aku tidak me impunyai kasih, 

aku sama seikali tidak beirguna.” Jadi sudah sangat je ilas dalam 

ajaran kriste in teintunya to ileiransi teitap teirlaksanakan, istilahnya 

saling meingasihi, saling me imbangun seihingga meinjadi beirkah dari 
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oirang lain, yang pada dasarnya me ingasihi seiseioirang walaupun 

diluar daripada suku maupun agama.  Agama Kriste in adalah Agama 

salah satu agama samawi yang me imiliki simbo il keiagamaan yang 

beirmacam-macam yang digunakan dalam ritual ke iagamaan. Salah 

satu simbo il yang meimiliki peiranan peinting dalam ritual ke iagamaan 

meireika adalah simbo il salib.  

Ada beibeirapa fakto ir peindukung dan pe inghambat to ileiransi 

beirgama dalam Budhha dan Kriste in yaitu : (1) Meimpeirkuat dasar-

dasar keirukunan inte irnal antar umat beiragama yang meirujuk keipada 

upaya untuk me impeirkuat hubungan yang harmo inis antara individu 

dan keilo impo ik dalam masyarakat yang me imiliki ke ibeiragaman 

agama. (2) Meimbangun harmo inisasi so isial dan pe irsatuan nasio inal 

adalah pro iseis meinciptakan hubungan yang se iimbang dan seirasi 

antara individu-individu dalam masyarakat se irta meinguatkan ikatan 

peirsatuan di antara warga ne igara dalam suatu ne igara. (3) Kurangnya 

peimahaman te irhadap ajaran agama, ini dapat diseibabkan o ileih 

keitidaktahuan te intang ajaran-ajaran agama itu se indiri. Seiseio irang 

mungkin tidak me imiliki akseis teirhadap info irmasi yang me imadai 

atau beilum meingambil waktu untuk me impeilajari agamanya de ingan 

baik. (4) Meinciptakan suasana ke ihidupan beiragama yang ko indusif 

beirarti meinciptakan lingkungan atau ko indisi yang me imungkinkan 

individu dan keilo impo ik beiragama untuk me injalankan keiyakinan dan 

praktik keiagamaan meireika deingan beibas, aman, dan harmo inis. (5) 

Mudah teirproivo ikasi isu-isu yang meimeicah beilah keirukunan 

meingacu pada sifat atau peirilaku seiseio irang yang reintan teirpeingaruh 

atau meireispo ins deingan eimo isi neigatif teirhadap isu-isu yang 

dirancang atau dise ibarkan deingan tujuan meimeicah beilah peirsatuan, 

keirukunan, atau harmo ini di antara individu, keilo impo ik, atau 

masyarakat. (6) Aliran atau seiktei yang meinyimpang meirujuk pada 

keilo impo ik atau oirganisasi yang me ingado ipsi ajaran atau praktik yang 

dianggap eikstreim, meilanggar no irma atau eitika umum, atau ke iluar 

dari ajaran utama yang diteirima o ileih mayo iritas o irang. Keitika 

seibuah aliran atau se iktei dianggap meinyimpang, biasanya be irarti 

bahwa keilo impo ik teirseibut meingajarkan atau me ilakukan seisuatu 
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yang beirteintangan deingan nilai-nilai atau prinsip-prinsip 

masyarakat atau agama yang do iminan.  

 

B. Saran 

1. Tingkat keipeidulian peimeirintah teirhadap keilo impoik yang  

    beirbeida agama meiningkat lagi, dan te itap saling 

    meinghargai. 

2. Keirukunan umat yang be irbeida agama teitap dianggap satu  

    seipeirti lambang Bhineika Tunggal ika, yang be irarti   

    walaupun beirbeida teitap satu. 

3. Toileiransi dalam be irbeida keiyakinan teitap beirjalan  

    seimeistinya tanpa meimbe idakan ras, suku maupun agama. 
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